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Setiawati, (2019):  Pengaruh Penerapan Metode Guided Teaching terhadap 
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang Kampar 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan 
metode guided teaching terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang Kampar. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh masih ada siswa yang kurang memperhatikan ketika guru 
menjelaskan pelajaran ekonomi, masih ada siswa yang tidak mencatat materi  
yang disampaikan guru, masih ada siswa yang mencontek ketika mengerjakan 
tugas, dan sebagian siswa cepat puas terhadap hasil pembelajaran yang telah 
diperolehnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik 
analisa data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode guided 
teaching pada mata pelajaran ekonomi  di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tambang baik dengan persentase 70% sedangkan motivasi belajar siswa 
dikategorikan baik dengan persentase 78%. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan regresi linear sederhana yaitu  rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5% 
dan 1% (0,217<0,475>0,283) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sumbangan 
pengaruh metode guided teaching terhadap motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran ekonomi kelas X Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang Kampar adalah sebesar 35,1%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
 














Setiawati, (2019): The Influence of Implementing Guided Teaching Method 
toward Student Learning Motivation on Economics 
Subject at State Senior High School 1 Tambang Kampar 
This research aimed at knowing the influence of implementing Guided 
Teaching method toward student learning motivation on Economics subject at 
State Senior High School 1 Tambang Kampar. This research was instigated by 
students who did not pay attention to the teacher explaining Economics subject, 
who did not write the material that was explained by the teacher, who cheated in 
doing the assignment, who felt satisfied quickly toward the learning achievement 
that they obtained. It was Ex Post Facto research. The techniques of collecting the 
data were questionnaire and documentation. The technique of analyzing the data 
was Descriptive analysis with percentage. The research findings showed that the 
implementation of Guided Teaching method toward student learning motivation 
on Economics subject at State Senior High School 1 Tambang Kampar was on 
very good with 70% percentage and student learning motivation was on good with 
78% percentage. Based on the hypothesis test result using simple linear 
regression, it showed that robserved was higher than rtable at 5% and 1% significant 
levels (0.217<0.475>0.283), so Ho was rejected and Ha was accepted.  The 
contribution of the influence of Guided Teaching method toward student learning 
motivation on Economic subject at the tenth-grade of Social Science of State 
Senior High School 1 Tambang Kampar was 35.1%, and the rest was influenced 
by other factors. 
 












): أثز تطبيق طزيقت توجيه التذريس في دافع تعلم ٢٠١٩ستياواتي، (
التلاميذ في مادة الاقتصاد بالمذرست الثانويت الحكوميت 
 تمبنج ٠
 
 طزٚقت تٕجّٛ انتدرٚست يدٖ أثز تطبٛق ْذا انبحث ٚٓدف إنٗ يعزف
تًبُج.  ١فٙ دافع تعهى انتلايٛذ فٙ يادة الاقتصاد بانًدرست انثإَٚت انحكٕيٛت 
ٔخهفٛتّ ْٙ ٔجٕد انتلايٛذ انذٍٚ لا ٚٓتًٌٕ بانًدرس حٍٛ ٚعهّى يادة 
ْا انًدرس، الاقتصاد، ٔٔجٕد انتلايٛذ انذٍٚ لا ٚسّجهٌٕ انًٕاد انتٙ أنقا
ٔٔجٕد انتلايٛذ انذٍٚ ٚقٕيٌٕ بانغّش حٍٛ ٚعًهٌٕ انٕاجباث، ٔٔجٕد 
انتلايٛذ انذٍٚ ٚقُعٌٕ سزٚعا بًا ٔجدِٔ. ْٔذا انبحث بحث تحهٛم ارتجاعٙ. 
تبٛاٌ ٔانتٕثٛق. ٔنتحهٛهٓا ْٙ تحهٛم ٔانتقُٛاث نجًع انبٛاَاث ْٙ ٔالاس
طزٚقت تٕجّٛ تطبٛق  ؤٔٚت. ٔبُاء عهٗ َتٛجت انبحث فئًٌٔصفٙ بانُسبت ان
فٙ دافع تعهى انتلايٛذ فٙ يادة الاقتصاد بانًدرست انثإَٚت انحكٕيٛت  انتدرٚس
٪ ٔأيا دافع انتعهى فجٛد ٔعدد َسبتّ ٧٠تًبُج جٛد جدا َٔسبتّ انًؤٔٚت  ١
٪. ٔبُاء عهٗ َتٛجت اختبار انفزضٛاث انذ٘ تّى يٍ خلال ارتداد ٧٠انًؤٔٚت 
٪ ١٪ ٔ٥فٙ انًستٕٖ انفعال  جدٔلr>حسابrطٕنٙ بسٛط إٌ 
) فانفزضٛت انًبدئٛت يزدٔدة ٔانفزضٛت انبدٚهت ٣٧٢،٧>٥٠٤،٧<٠١٢،٧(
فٙ دافع تعهى  طزٚقت تٕجّٛ انتدرٚسيقبٕنت. ٔأيا انتبزعاث يٍ أثز تطبٛق 
انتلايٛذ فٙ يادة الاقتصاد بانفصم انعاشز نقسى انعهٕو الاجتًاعٛت نهًدرست 
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A. Latar Belakang 
Proses pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan antara guru 
dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang 
ditetapkan. Berbagai pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran di jabarkan 
ke dalam metode pembelajaran, sebagaimana sebuah hadis “bagi sesuatu ada 
metodenya, dan metode masuk surga adalah ilmu” (HR. Dailami). Hadis ini 
menegaskan bahwa untuk mencapai sesuatu itu harus menggunakan metode atau 
cara yang ditempuh, termasuk keinginan masuk surga.
1
 Hadis ini menjelaskan 
bahwa segala sesuatu yang ingin dicapai tentunya ada cara yang ditempuh, dalam 
pembelajaran maka harus memiliki cara atau metode yang akan digunakan guna 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Jacobsen, metode pembelajaran adalah cara guru melakukan atau 
menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran 
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu. Guru yang efektif adalah 
guru yang mampu menerapkan beragam metode melalui pendekatan, pendekatan 
yang berpusat pada guru dan pendekatan yang berpusat pada peserta didik 
merupakan pendekatan pendekatan yang komplementer.
2
 Metode pembelajaran 
adalah suatu cara yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Aspek terpenting dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu 
pendidikan, sehingga menghasilkan ilmu adalah menggunakan metode 
pembelajaran secara baik dan benar. Metode yang paling baik dan benar dalam 
pengajaran ialah metode yang dapat mengantarkan anak didik sampai kepada 
tujuan dengan jalan yang paling singkat, dengan penghematan tenaga, yang tidak 
menjadikan murid terlalu susah dan tidak menyebabkan kebosanan akalnya.
3
 
Maka salah satu metode yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 
metode guided teaching. Metode guided teaching juga disebut metode 
pembelajaran terbimbing atau terarah. 
Menurut Silberman, guided teaching merupakan perubahan dari metode 
ceramah  secara langsung dan memungkinkan guru mempelajari apa yang telah 
diketahui dan dipahami para siswa sebelum membuat poin-poin pengajaran, 
sehingga kegiatan pembelajaran yang umumnya monoton dan membosankan 
beralih menjadi pembelajaran yang menyenangkan. Penerapan metode 
pembelajaran guided teaching diharapkan mampu menciptakan pembelajaran 
yang kreatif, aktif dan menyenangkan serta akan mempengaruhi hasil belajar 
siswa yang maksimal.
4
 Metode guided teaching adalah metode pembelajaran yang 
merupakan perubahan dari metode ceramah secara langsung dengan mempelajari 
terlebih dahulu yang telah diketahui dan dipahami siswa sebelum membuat poin-
poin pengajaran, yang diharapkan mampu menjadikan pembelajaran yang kreatif, 
aktif dan menyenangkan. 
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Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penerapan metode guided 
teaching antara lain : 
1. Sampaikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui pikiran dan 
kemampuan yang mereka miliki. Gunakan pertanyaan-pertanyaan yang 
mempunyai beberapa kemungkinan jawaban. 
2. Berikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk menjawab pertanyaan. 
Anjurkan kepada mereka untuk bekerja berdua atau dalam kelompok kecil. 
3. Mintalah kepada peserta didik untuk menyampaikan hasil jawaban mereka dan 
catat jawaban-jawaban yang mereka sampaikan. Jika memungkinkan tulis 
dipapan tulis dengan mengelompokkan jawaban mereka dalam kategori-
kategori yang nantinya akan Anda sampaikan dalam kegiatan belajar.  
4. Sampaikan poin-poin utama dari materi Anda dengan ceramah yang interaktif.  
5. Mintalah kepada siswa untuk membandingkan jawaban mereka dengan poin-




Langkah-langkah di atas dapat disimpulkan dalam penerapan metode 
guided teaching terdapat lima langkah yang harus dilakukan, diantaranya guru 
memberikan pertanyaan, kemudian memberikan waktu kepada siswa untuk 
menjawab, guru menjelaskan poin-poin pelajaran, lalu meminta siswa 
membandingkan jawabannya dengan poin-poin yang disampaikan guru. 
Menurut Jatiman, metode guided teaching merupakan salah satu tipe 
kooperatif, tujuan pembelajaran kooperatif itu sendiri antara lain: meningkatkan 
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motivasi belajar siswa, meningkatkan prestasi siswa, menumbuhkan sikap saling 
menghormati dan bekerja sama, menumbuhkan sikap tanggung jawab dan mampu 
menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih baik.
6
 Berdasarkan pendapat ini 
dikatakan bahwa metode guided teaching merupakan metode pembelajaran 
kooperatif yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa menjadikan 
pembelajaran tidak monoton dan menyenangkan, serta dapat meningkatkan 
prestasi, menumbuhkan sikap saling menghormati dan bekerjasama. 
Menurut Ridwan Abdullah motivasi merupakan suatu energi dalam diri 
manusia yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan 
tertentu. Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat memotivasi peserta 
didik atau individu untuk belajar. Tanpa motivasi belajar, seorang peserta didik 
tidak akan belajar dan akhirnya tidak akan mencapai keberhasilan dalam belajar.
7
 
Motivasi belajar merupakan suatu energi yang mendorang seseorang atau individu 
untuk melakukan kegiatan belajar. 
Motivasi sangat diperlukan untuk belajar. Motivation is essetial condition 
of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat 
motivasi yang diberikan, akan berhasil pula pelajaran itu. motivasi akan 
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.
8
 Peranan motivasi 
baik intrinsik maupun ekstrinsik dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan. 
Motivasi dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif pelajar, serta dapat 
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mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
9
 
Motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan dalam pembelajaran, 
motivasi dapat mengembangkan aktivitas belajar siswa, serta dapat memelihara 
ketekunan belajar siswa. 
Menurut Keller motivasi sebagai intensitas dan arah suatu perilaku yang 
berkaitan dengan pilihan yang dibuat seseorang untuk mengerjakan atau 
menghindari sesuatu tugas serta menunjukkan tingkat usaha yang dilaku-kannya. 
Usaha merupakan indikator dari motivasi belajar, secara operasiaonal motivasi 
belajar ditentukan oleh: 
1. Tingkat perhatian siswa terhadap pelajaran. 
2. Tingkat relevansi pembelajaran terhadap kebutuhan siswa. 
3. Tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam mengerjakan tugas-
tugas pembelajaran. 
4. Tingkat kepuasan siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.10 
Pendapat Keller di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan arah 
penentu perilaku individu untuk mengerjakan atau menghindai sesuatu tugas, serta 
yang menjadi penentu usaha yang akan dilakukan individu tersebut dalam 
melakukan tugas yang dikerjakannya. 
Guru ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang menerapkan 
metode guided teaching dalam proses pembelajaran. Hal ini telah dirangkum 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ekonomi sesuai dengan langkah-
langkah penerapan metode guided teaching, yakni diantaranya; guru memberikan 
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pertanyaan kepada siswa, kemudian memberi waktu kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan, lalu meminta siswa menyampaikan hasil jawaban mereka 
dan seterusnya. Namun peneliti  masih menemukan beberapa gejala, diantaranya: 
1. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan 
pelajaran ekonomi. 
2. Masih ada siswa yang tidak mencatat materi yang disampaikan guru. 
3. Masih ada siswa yang mencontek ketika mengerjakan tugas. 
4. Masih ada siswa yang cepat puas terhadap hasil pembelajaran yang telah 
diperolehnya. 
Berdasarkan latar belakang dan gejala diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Guided 
Teaching terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh penerapan metode guided 
teaching terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, untuk 
menghindari berbagai kesalahan dalam melakukan penelitian ini, penulis perlu 
memberikan penegasan istilah, sebagai  berikut: 
1. Metode Guided Teaching 
Metode guided teaching adalah metode dimana guru memberikan satu 
atau beberapa pertanyaan untuk melacak pengetahuan siswa atau 




milihnya menjadi sejumlah kategori.
11
 Adapun metode guided teaching dalam 
penelitian ini adalah metode yang diterapkan guru ekonomi di SMA Negeri 1 
Tambang guna untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
2. Motivasi belajar 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
12
 Adapun 
motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semangat dan partisipasi 
siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama proses 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengiden- tifikasi 
masalah sebagai berikut : 
a. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Model Tambang belum maksimal. 
b. Metode guided teaching yang diterapkan pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang sudah maksimal, tetapi 
motivasi belajar siswa belum maksimal. 
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c. Pengaruh penerapan metode guided teaching terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tambang belum maksimal. 
2. Batasan Masalah 
Sehubungan dengan keterbatasan waktu, dana serta banyaknya 
permasalahan yang terdapat dalam penelitian, maka penulis membatasi 
permasalahan  yang akan diteliti yaitu mengenai : Pengaruh Penerapan 
Metode Guided Teaching terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi pada materi Masalah Ekonomi dalam Sistem Ekonomi 
kelas X Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tambang. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalahan diatas, maka permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : “Seberapa besar pengaruh penerapan metode 
guided teaching terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
pada materi masalah ekonomi dalam sistem ekonomi Kelas X Jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya 
pengaruh penerapan metode guided teaching terhadap motivasi belajar siswa 




ekonomi Kelas X Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tambang. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
dalam rangka upaya meningkatkan motivasi belajar siswa  pada mata 
pelajaran ekonomi. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
d. Bagi penulis, dapat menambah pengalaman dan pemecahan masalah serta 






A. Kerangka Teoritis 
1. Metode Guided Teaching 
a. Pengertian Metode Guided Teaching 
Menurut Agus N. Cahyo, metode guided teaching adalah metode 
dimana guru mengajukan satu atau beberapa pertanyaan untuk melacak 
pengetahuan siswa atau mendapatkan hipotesis atau simpulan mereka dan 
kemudian memilih-milihnya menjadi sejumlah kategori.
13
 
Menurut Silberman, metode guided teaching merupakan guru 
mengajukan satu atau beberapa pertanyaan untuk melacak pengetahuan 
siswa atau mendapatkan hipotesis atau simpulan mereka dan kemudian 
memilih-milihnya menjadi sejumlah kategori. Metode pengajaran terarah 




Menurut  Zaini, dalam metode guided teching adalah guru bertanya 
kepada peserta didik satu atau dua pertanyaan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik atau untuk memperoleh hipotesa atau 
kesimpulan kemudian membaginya ke dalam  kategori-kategori.
15
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Menurut Diah Nur Aini, guided teaching adalah rangkaian 
penyampaian materi ajar yang diawali dari suatu pertanyaan yang 
dijadikan dasar menyampaikan materi berikutnya, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman atau kemampuan siswa, kemudian guru 
memperoleh kesimpulan dan membaginya kedalam kategorikategori 
tertentu dan membuat poin-poin pengajaran.
16
 
Pendapat  para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
guided teaching adalah guru memberikan satu atau beberapa pertanyaan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan memperoleh kesimpulan, 
kemudian membaginya kedalam kategori-kategori tertentu.   
b. Langkah-langkah Penerapan Metode Guided Teaching 
Langkah-langkah pembelajaran guided teaching Menurut Zaini, 
antara lain : 
1) Sampaikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik untuk 
mengetahui pikiran dan kemampuan yang mereka miliki. Gunakan 
pertanyaanpertanyaan yang mempunyai beberapa kemungkinan 
jawaban. 
2) Berikan waktu beberapa menit untuk memberi kepada peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan. Anjurkan kepada mereka untuk bekerja 
berdua atau dalam kelompok kecil. 
3) Mintalah kepada peserta didik untuk menyampaikan hasil jawaban 
mereka dan catat jawaban-jawaban yang mereka sampaikan. Jika 
memungkinkan tulis dipapan tulis dengan mengelompokkan jawaban 
mereka dalam kategori-kategori yang nantinya akan Anda sampaikan 
dalam kegiatan belajar.  
4) Sampaikan poin-poin utama dari materi Anda dengan ceramah yang 
interaktif.  
5) Minta peserta didik untuk membandingkan jawaban mereka dengan 
poin-poin yang talah Anda sampaikan. Catat poin-poin yang dapat 
memperluas bahasan materi Anda.
17
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Menurut Silberman langkah-langkah dalam metode guided 
teaching adalah : 
1) Ajukan sebuah pertanyaan atau serangkaian pertanyaan yang menjajaki 
pemikiran dan pengetahuan yang mereka miliki. Gunakan pertanyaan 
yang meiliki beberapa kemungkinan jawaban, seperti “Bagaimana 
anda menceritakan kecerdasan seseorang?” 
2) Berikan waktu yang cukup kepada peserta didik dalam pasangan atau 
kelompok untuk membahas jawaban mereka. 
3) Perintahkan siswa untuk kembali ke tempat masing-masing dan 
catatlah pendapat mereka. Jika memungkinkan, seleksilah jawaban 
mereka menjadi beberapa kategori terpisah yang terkait dengan 
kategori atau konsep yang berbeda semisal “kemampuan membuat 
mesin” pada kategori kecerdasan kinestetik tubuh. 
4) Sajikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin Anda ajarkan. 
Perintahkan siswa untuk menjelaskan kesesuaian jawaban mereka 
dengan  poin-poin ini. Catatlah gagasan yang memberi informasi 




Langkah-langkah praktik pembelajaran terbimbing Menurut Agus 
N. Cahyo sebagai berikut: 
1) Ajukan pertanyaan atau serangkaian pertanyaan yang menjajaki 
pemikiran siswa dan pengetahuan yang mereka miliki. Gunakan 
pertanyaan yang meiliki beberapa kemungkinan jawaban, seperti 
“Bagaimana anda menceritakan kecerdasan seseorang?” 
2) Berikan waktu yang cukup kepada siswa secara berpasangan atau 
kelompok untuk membahas jawaban mereka. 
3) Perintahkan siswa untuk kembali ke tempat masing-masing dan 
catatlah pendapat mereka. Jika memungkinkan, seleksilah jawaban 
mereka menjadi beberapa kategori terpisah yang terkait dengan 
kategori atau konsep yang berbeda semisal “kemampuan membuat 
mesin” pada kategori kecerdasan kinestetik tubuh. 
4) Sajikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin Anda ajarkan. 
Perintahkan siswa untuk menjelaskan kesesuaian jawaban mereka 
dengan  poin-poin ini. Catatlah gagasan yang memberi informasi 




Pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah yang akan digunakan untuk metode guided teaching tidak jauh 
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berbeda yakni terdiri dari 4 langkah yang mana poin ke lima dijabarkan 
lagi menurut pendapat Suprijiono dan Zaini. Adapun langkah-langkahnya 
adalah: memberikan pertanyaan kepada siswa dengan kemungkinan 
beberapa jawaban, memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan dalam berpasangan atau berkelompok, siswa menjawab 
kemudian jawaban dicatat, guru menyampaikan materi pelajaran , 
kemudian siswa membandingkan jawaban mereka dengan materi yang 
disampaikan guru. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Guided Teaching 
Menurut Istarani, kelebihan dan kelemahan metode guided 
teaching adalah sebagai berikut: 
1) Kelebihan 
a) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebab pembelajaran 
diawali dengan beberapa pertanyaan. 
b) Melatih siswa berfikir untuk menjawab pertanyaan secara benar. 
c) Dapat meningkatkan kerjasama siswa, karena dalam belajar 
dibentuk kelompok-kelompok kecil. 
2) Kelemahan 
a) Kadang-kadang terjadi dalam kelarutan pertanyaan sehingga materi 
yang akan diajarkan kurang tersampaikan dengan baik. 
b) Lebih mengutamakan pembandingan dari materi daripada 
penyampaian pesan materi yang akan disampaikan.
20
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Menurut Guguh Gumilar, kelebihan dan kelemahan metode 
pembelajaran guided teaching adalah sebagai berikut: 
1) Kelebihan 
a) Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan 
berbagai jalan. 
b) Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdiskusi mereka saling 
mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga dapat 
diperoleh keputusan yang lebih baik. 
c) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang 
lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya dan membiasakan 
bersikap toleransi. 
2) Kelemahan 
a) Tidak dapat dipakai dalam kelompok yang besar.  
b) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas. 
c) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara. 
d) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal.21 
Menurut David Nurhailin, kelebihan dan kelemahan metode guided 
teaching adalah: 
1) Kelebihan 
a) Dengan pembeajaran guided teaching guru dapat menguasai sejauh 
mana siswa menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan. 
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b) metode guided teaching dianggap sangat efektif apabila pelajaran 
yang harus dikuasai oleh siswa cukup luas, sementara itu waktu 
yang dimiliki untuk belajar terbatas. 
c) Pembelajaran ini biasanya digunakan untuk jumlah siswa dan 
ukuran kelas yang besar. 
d) Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas pekerjaan sebab 
dalam metode guided teaching anak-anak harus 
mempertanggungjawabkan segala sesuatu yang telah dikerjakan. 
2) Kelemahan 
a) Membaca dan menjawab pertanyaan maka siswa cenderung tidak 
terkondisi. 
b) Sulit memberikan tugas karena perbedaan individual anak dalam 
kemampuan minat dan bakat. 




Menurut Jatiman   kelebihan dan kekurangan metode guided  
teaching adalah : 
1) Kelebihan  
a) Menciptakan suasana belajar yang aktif. 
b) Motivasi dan semangat belajar siswa meningkat. 
c) Materi belajar yang disampaikan guru mampu menarik perhatian 
siswa.  
                                                             
22
 David Nurhailin, Pengaruh Penggunaan Strategi Guided Teaching terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas V  Pada Mata Pelajaran IPA di Madrasah IbtidaiyahGirikusuma Mranggen 




a) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan.  
b) Waktu yang tersedia perlu dimanfaatkan dengan baik agar waktu 
yang ada tidak terbuang sia-sia. 
c) Guru memerlukan persiapan dengan matang seperti persiapan 
bahan dan alat yang memadai.
23
 
Berdasarkan beberapa teori diatas mengenai kelebihan dan 
kelemahan metode guided teaching, nampak jelas bahwa metode guided 
teaching dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Selain itu metode guided teaching juga efektif 
digunakan untuk materi pelajaran yang  cukup luas dengan waktu yang 
terbatas. Setiap metode pembelajaran sudah pasti memiliki kelemahan, 
begitu juga metode guided teaching. Diperlukan bimbingan dari guru 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran,waktu yang tersedia perlu 
dimanfaatkan dengan baik agar waktu yang ada tidak terbuang sia-sia  dan 
sebagainya. 
2. Motivasi Belajar Siswa 
a. Pengertian Motivasi Belajar Siswa 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam individu, yang menyebabkan individu 
tersebut atau berbuat. Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang 
untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu. 
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Motivasi adalah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 




Menurut Hamzah B Uno Motivasi belajar adalah dorongan internal 
dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 
unsur yang mendukung. Hal ini mempunyai peranan besar dalam 
keberhasilan seseorang dalam belajar.
25
 
Menurut Sardiman, dalam kegiatan belajar motivasi dapat diartikan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang diehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai.
26
 
Menurut Ridwan Abdullah Sani, Motivasi merupakan kondisi yang 
menimbulkan perilaku, mengarahkan perilaku, atau memper-tahankan 
intensitas perilaku. Motivasi belajar dapat dilakukan dengan meningkatkan 
perhatian (attantion), relevansi (relevance), kepercayaan diri (confidence), 
dan kepuasan (satisfaction) peserta didik dalam belajar.
27
 
Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah segala sesuatu yang dapat menjadikan dorongan untuk 
peserta didik atau individu  melakukan kegiatan belajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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b. Fungsi Motivasi dalam Belajar Siswa 
Menurut Sardiman fungsi motivasi belajar ada tiga yakni sebagai 
berikut:  
1) Mendorong manusia untuk berbuat. 
2) Menentukan arah perbuatan. 
3) Menyeleksi perbuatan. 28 
Hamalik juga mengemukakan tiga fungsi motivasi, sebagai berikut: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. 
3) Motivasi berfungsi penggerak.29 
Menurut Hamzah B Uno motivasi juga memiliki peran, sebagai 
berikut: 
1) Menentukan penguatan belajar. 
2) Memperjelas tujuan belajar. 
3) Menentukan ketekunan belajar.30  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah ada tiga fungsi motivasi, sebagai 
berikut: 
1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan. 
2) Motivasi    sebagai    penggerak    perbuatan. 
3) Motivasi  sebagai  pengarah  perbuatan.  Anak  didik  yang.31 
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Fungsi motivasi dalam belajar secara umum adalah sebagai daya 
penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan 
dan untuk mengetahui tingkat ketekunan belajar tertentu untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan.  
c. Indikator motivasi belajar Siswa 
Menurut Sardiman motivasi belajar memiliki indikator sebagai 
berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasi yang telah dicapainya). 
3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 
dewasa, (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, 
keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak 
kriminal, amoral dan sebagainya). 
4) Lebih senang bekerja mandiri.  
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang berdifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif. 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.32 
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Menurut Handoko, untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar 
siswa, dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut : 
1) Kuatnya kemauan untuk berbuat 
2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 
3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain 
4) Ketekunan dalam mengerjakan tugas.33 
Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B Uno dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adnya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
34
 
Pendapat  di atas dapat diartikan motivasi sebagai kekuatan 
(energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam 
melaksanakan suatu kegiatan. Kemauan baik yang bersumber dari dalam 
diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu 
(motivasi ekstrinsik). 
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa 
Ada dua jenis motivasi dalam belajar, yakni motivasi instrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik yakni motivasi internal dari dalam 
diri untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik yakni 
motivasi melakukan sesuatu karena pengaruh eksternal. Motivasi 




Menurut Hamzah B Uno, motivasi belajar dapat timbul karena dua 
faktor yakni: 
1) Faktor Instrinsik 
a) Berupa hasrat dan keinginan berhasil. 
b) Dorongan kebutuhan belajar. 
c) Harapan akan cita-cita. 
2) Faktor Ekstrinsik 
a) Adanya penghargaan. 
b) Lingkungan belajar yang kondusif. 
c) Kegiatan belajar yang menarik.36 
Menurut Ridwan Abdullah Sani, faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Instrinsik 
Misalnya peserta didik mempelajari ilmu pengetahuan alam 
karena dia menyenangi pelajaran tersebut. 
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2) Faktor Ekstrinsik 
a) Karakter tugas 
b) Insentif 
c) Perilaku guru 
d) Pengaturan pembelajaran.37 
Menurut Dimyati dan Mudjiono ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar,yaitu: 
1) Faktor Instrinsik 
a) Cita-cita atau aspirasi siswa 
b) Kemampuan Belajar 
c) Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa 
2) Faktor Ekstrinsik 
a) Kondisi Lingkungan Kelas 
b) Unsur-unsur Dinamis Belajar 
c) Upaya Guru Membelajarkan Siswa.38 
Menurut Oemar Hamalik, faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Instrinsik 
Tingkat kesadaran siswa akan kebutuhan yang mendorong 
tingkah laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan yang hendak 
dicapai. 
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2) Faktor Ekstrinsik 
a) Sikap guru terhadap kelas. 
b) Pengaruh kelompok siswa. 
c) Suasana kelas.39 
Pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa adapun yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa terdiri dari motiviasi instrinsik atau 
dari dalam diri pribadi siswa dan motivasi ekstrinsik atau faktor dari luar. 
Motivasi belajar siswa akan muncul apabila siswa itu sendiri memiliki 
hasrat dan keinginan dalam dirinya untuk melakukan aktivitas belajar, 
tetapi faktor ekstrinsik  juga dapat menjadi pemicu motivasi belajar siswa 
seperti penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan 
belajar yang menarik. 
3. Pengaruh Metode Guided Teaching dengan Motivasi Belajar Siswa 
Menurut Ismail tujuan dari metode guided teaching adalah membantu 
peserta didik lebih mudah dan terfokus dalam memahami suatu materi pokok, 
kemudian untuk lebih memotivasi pembelajaran aktif secara individu.
40
  
Tujuan guided teaching ini terlihat bahwa salah satu dari penerapan metode 
guided teaching ialah untuk memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran 
secara individu.  
Guguh Gumilar dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa 
perangkat pembelajaran Guided Teaching membuat siswa lebih aktif dan 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
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Menurut Jatiman, metode guided teaching memiliki beberapa manfaat, 
salah satunya ialah dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar 
siswa.
42
 Kesimpulan dari pendapat di atas yakni penerapan metode guided 
teaching berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.  
4. Pembelajaran Ekonomi 
Menurut Mohammad Surya, pembelajaran adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara 
menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya.
43
 
Menurut Abdul Majid pembelajaran suatu konsep dari dua dimensi kegiatan 
(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dandiaktualisasikan, serta 
diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan 
indikatornya sebagai hasil belajar.
44
 Menurut Nurasmawi dkk, pembelajaran 
merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari unsur-unsur 
manusia, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
45
 
Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
kegiatan belajar mengajar terencana yang mengkondisikan dan merangsang 
seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran. Ilmu Ekonomi merupakan suatu studi mengenai individu dan 
masyarakat yang menganalisa tentang pengelolaan sumber daya untuk 
memenuhi kebutuhan manusia yang terbatas. Pembelajaran ekonomi 
merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan ilmu 
ekonomi. 
Materi yang dibahas saat penelitian yaitu materi masalah ekonomi 
dalam sistem ekonomi, sebagai berikut: 
a. Masalah pokok ekonomi 
Masalah ekonomi adalah kesenjangan antara kebutuhan manusia 
yang tidak terbatas sedangkan alat pemuas kebutuhannya terbatas. 
b. Kebutuhan Manusia yang Tidak Terbatas 
Keinginan dan kebutuhan kadang disamakan pengertiannya, 
padahal sesungguhnya ada perbedaan mendasar yang membedakan antara 
kedua hal tersebut. Keinginan adalah hasrat dalam diri manusia yang jika 
tidak terpenuhi tidak memengaruhi kelangsungan hidupnya, sedangkan 
kebutuhan adalah hasrat yang timbul dalam diri manusia yang jika tidak 
terpenuhi dapat memengaruhi kelangsungan hidupnya.  
Kebutuhan manusia yang tidak terbatas dipengaruhi oleh hal-hal 
sebagai berikut.: 
1) Sifat alami manusia. Sudah menjadi sifat alami manusia untuk tidak 
cepat puas pada segala sesuatu yang sudah dimilikinya. Ketika sudah 
mendapatkan sesuatu maka akan muncul kebutuhan lainnya seiring 
dengan situasi dan kondisi. 
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2) Tingkat pendapatan. Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang 
semakin banyak kebutuhan hidupnya. Misalnya, kebutuhan seorang 
pengusaha kaya berbeda dengan kebutuhan para karyawannya. 
3) Lingkungan Alam. Untuk dapat bertahan hidup maka manusia selalu 
berusaha untuk menyesuaikan diri dan kebutuhan hidupnya dengan 
keadaan alam sekitarnya. Kebutuhan hidup di daerah dingin akan  
berbeda dibandingkan dengan  kebutuhan hidup di daerah tropis, baik 
dari segi makanan, pakaian maupun perumahan. 
4) Lingkungan sosial. Secara naluriah manusia mempunyai kebiasaan 
meniru tingkah laku orang lain sehingga jumlah dan jenis kebutuhan 
hidupnya juga akan sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. 
Seseorang yang tinggal di lingkungan ekonomi tinggi akan terpacu 
dirinya untuk dapat menyesuaikan dengan lingkungan sosialnya. 
5) Kemajuan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi 
memberikan kemudahan kepada seseorang untuk  mendapatkan 
informasi sekaligus membeli suatu barang. Hal tersebut dapat 
mendorong bertambahnya kebutuhan seseorang.  
6) Agama dan kepercayaan. Perbedaan agama dan kepercayaan yang dianut 
seseorang mengakibatkan timbulnya berbagai macam kebutuhan yang 
berbeda sesuai dengan norma agama yang dianutnya. 
7) Akulturasi budaya Kebudayaan sangat berpengaruh terhadap kebutuhan 
hidup seseorang baik kebudayaan sendiri maupun kebudayaan yang 
datangnya dari luar. Hal ini menyebabkan terbentuknya pola perilaku 
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dan kebiasaan yang berbeda yang akan menimbulkan berbagai macam 
kebutuhan. 
8) Perdagangan internasional Adanya perdagangan internasional 
menimbulkan terjadinya aliran barang dari luar negeri yang dapat 
mendorong peningkatan kebutuhan hidup. 
c. Masalah Pokok Ekonomi 
Sumber daya yang terbatas menimbulkan paling sedikit tiga 
masalah pokok dalam perekonomian yang harus dipecahkan oleh 
masyarakat sebagai subjek ekonomi. Tiga masalah pokok tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1) Barang dan jasa apa yang akan diproduksi (What) 
Masalah pokok ekonomi yang membutuhkan pemecahan di 
antaranya adalah; barang apa yang akan diproduksi? Barang primer, 
sekunder, tertier atau ketiganya? Mana yang paling dibutuhkan? 
Berapa banyak dari masingmasing barang tersebut diproduksi? Dengan 
sumber daya yang tersedia produsen harus mampu memutuskan 
penggunaan barang tersebut untuk sumber daya. Misalnya terdapat 
sebidang tanah, digunakan untuk apa tanah tersebut? Apakah untuk 
bercocok tanam? Membangun rumah atau pabrik? Keputusan yang 
tepat dapat mengatasi beberapa masalah ekonomi dan menekan sedikit 





2) Bagaimana cara memproduksi (Who)  
Pertanyaan ini menyangkut teknik produksi yang diterapkan dan 
kemampuan mengombinasikan faktor-faktor produksi atau sumber 
daya alam yang ada di dalam proses produksi. Dengan keterbatasan 
sumber daya ekonomi yang tersedia para produsen harus mampu 
mengombinasikannya bahkan sampai kepada penentu pihak-pihak 
yang dilibatkan dalam proses produksi. 
3) Untuk siapa barang atau jasa dihasilkan (for Whom)  
Pertanyaan ini menyangkut masalah untuk siapa atau lapisan 
masyarakat yang mana yang menikmati barang dan jasa yang 
diberikan. Apakah setiap warga negara mendapat bagian yang sama 
atau berbeda? Apakah pendapatan nasional telah diretribusikan secara 
adil? Apakah proyek tertentu perlu dilaksanakan agar setiap penduduk 
dapat mengonsumsinya? Semua pertanyaan tersebut menyangkut 




B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah suatu penelitian yang terdahulu yang 
relevan dengan judul yang akan diteliti, untuk menghindari pengulangan 
penelitian pada permasalahan yang sama, yang perlu ditampilkan dalam setiap 
penyususunan karya ilmiah penelitian. 
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1. Dwi Rahmadhani, NIM. 11311202434, pada Tahun 2017, dengan judul 
penelitian “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Pekanbaru”. Hasil Penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi belajar siswa terhadap 
keaktifan belajar belajar siswa yakni pengujian hipotesis perhitungan uji t 
diperoleh t hitung = 2,04 sedangkan nilai t tabel = 1,989 oleh karena t hitung > 
t tabel Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan penelitian yang penulis teliti 
adalah Pengaruh Penerapan Metode Guided Teaching terhadap Motivasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tambang Kampar. 
2. Diah Nur Aini, Nim. 4010116, pada tahun 2015, melakukan penelitian judul 
“Penerapan Metode Aktif Guided Teaching pada Pembelajaran Matematika 
Siswa Kelas VII SMP Negeri B. Srikaton Tahun Pelajaran 2014/2015” 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri B Srikaton Tahun pelajaran 
2014/2015 setelah diterapkan metode aktif Guided Teaching secara signifikan 
sudah tuntas. Rata-rata hasil belajar siswa sebesar 80,08 dan persentase jumlah 
siswa yang tuntas sebesar 75%. Hasil  uji-t  data  yang  diperoleh  bahwa  
thitung  ≥  ttabel dengan nilai 2,76  1,67 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sedangkan penelitian yang penulis teliti adalah Hubungan Metode Guided 
Teaching dengan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
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Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang Kampar. 
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 Sedangkan penelitian 
yang penulis teliti adalah Pengaruh Penerapan Metode Guided Teaching 
terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang Kampar. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan juga mempermudah penelitian.Variabel yang akan 
dioperasionalkan yaitu, metode Guided Teaching (variabel X) menurut Hisyam 
Zaini pada halaman 11 dan motivasi belajar siswa (variabel Y) menurut Sardiman 
pada halaman 19. 
1. Indikator dari variabel X ( Metode Guided Teaching ) 
Indikator metode guided teaching dalam buku Hisyam Zaini yang 
telah diuraikan sebelumnya yaitu:  
a. Guru menyampaikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui 
kemampuan yang siswa miliki.  
b. Guru menggunakan pertanyaan yang mempunyai beberapa kemungkinan 
jawaban. 
c. Guru memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan. 
d. Guru menaganjurkan kepada siswa untuk bekerja berdua atau dalam 
kelompok kecil. 
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e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil 
jawaban mereka. 
f.  Guru meminta siswa mencatat jawaban-jawaban yang mereka sampaikan. 
g. Guru mengelompokkan jawaban-jawban siswa dalam kategori-kategori 
yang nantinya akan disampaikan dalam pembelajaran. 
h. Guru menyampaikan poin-poin utama dari materi dengan ceramah yang 
interaktif. 
i. Guru meminta siswa untuk membandingkan jawaban mereka dengan poin-
poin yang telah disampaikan.  
j. Guru mencatat poin-poin yang dapat memperluas bahan materi ajarnya. 
2. Indikator variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) 
Indikator motivasi belajar siswa dalam buku Sardiman yang telah 
diuraikan sebelumnya, sebagai berikut: 
a. Siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru ekonomi secara 
terus menerus. 
b. Siswa mengerjakan tugas hingga selesai. 
c. Siswa tidak lekas putus asa menghadapi kesulitan dalam mengerjakan 
tugas.  
d. Siswa tidak cepat puas dengan nilai tugas yang diperolehnya. 
e. Siswa senang mengikuti kegiatan keagamaan di Sekolah. 
f. Siswa senang berdiskusi mengenai permasalahan kelangkaan 
sumberdaya ekonomi dalam pelajaran ekonomi. 
g. Siswa cepat tanggap menyikapi setiap terjadi tindak kriminal dan 
amoral di lingkungan sekolah. 
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h. Siswa lebih suka menyelesaikan tugasnya secara individu. 
i. Siswa tidak suka mencontek hasil pekerjaan temannya. 
j. Siswa cepat bosan dengan tugas-tugas rutin atau berulang-ulang yang 
diberikan guru. 
k. Siswa lebih senang mengerjakan tugas dari guru dengan bentuk tugas 
yang bervariasi. 
l. Siswa senang mengerjakan tugas yang bisa membuatnya lebih kreatif. 
m. Siswa mampu mempertahankan pendapatnya jika telah yakin terhadap 
pendapatnya. 
n. Siswa konsisten terhadap sesuatu yang telah dipertahankan dan 
diyakininya. 
o. Siswa senang mencari sendiri bahan/materi yang akan dipelajarinya 
p. Siswa senang mengerjakan soal dan memecahkan permasalahan yang 
ditemukannya sendiri ketika berlangsungnya pelajaran. 
 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Penelitian ini dilaksanakan atas dasar asumsi bahwa : 
a. Motivasi belajar siswa dalam dalam pembelajaran ekonomi di Sekolah 
Menemgah Atas Negeri 1 Tambang Kampar kurang maksimal. 
b. Metode guided teaching memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar 






Mengingat penelitian ini adalah bersifat descriptif korelasional, yaitu 
menjelaskan antara variabel independent dengan variabel dependent, maka 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2, hipotesis alternatif 
(Ha) dan hipotesis nol (Ho) : 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan metode guided 
teaching terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang Kampar. 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan metode guided 
teaching terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 





A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto, yaitu penelitian yang 
mengumpulkan semua kejadian yang diperoleh telah berlangsung atau lewat untuk 
menelusuri kembali mencari sebab-sebab, saling hubungan dan maknanya.
48
 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 yaitu 
mulai tanggal 13 Juli sampai dengan 6 September tahun 2019 di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. Pemilihan lokasi ini didasari 
dengan alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh peneliti ada di lokasi 
tersebut. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Model Tambang Kampar. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
pengaruh penerapan metode guided teaching terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1  Model Tambang Kampar 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah himpunan subjek penelitian.
49
 Populasi dalam penelitian 
ini adalah guru dan seluruh siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
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 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2016). h. 49. 
49
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta : Rineka Cipta, 2010). h.126 
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Model Tambang Kampar yang berjumlah 214 orang siswa dari Jurusan IPA dan 
IPS. 
Teknik pengambilan sampel penulis menggunakan purposive sampling, 
yaitu pengambilan sampel berdasarkan keperluan penelitian. Artinya, setiap 
unit/individu yang diambil dari populasi dipilih sengaja berdasarkan pertimbangan 
tertentu.
50
 Metode guided teaching ini dilaksanakan di kelas X IPS 1, X IPS 2 dan 
X IPS maka jumlah sampel yang diambil yaitu 89 siswa, dapat diliat pada tabel 
berikut: 
TABEL III.1 
JUMLAH POPOLASI DAN SAMPEL PENELITIAN 
Kelas Populasi Sampel 
X IPA 1 33 - 
X IPA 2 32 - 
X IPA 3 31 - 
X IPA 4 30 - 
X IPS 1 31 31 
X IPS 2 28 28 
X IPS 3 30 30 
Jumlah Siswa  214 89 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang melekat 
pada responden.
51
 Penulis memberikan pertanyaan dalam angket mengenai 
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 Kamaruddin, Metode Penelitian Kuantitatif. (Pekanbaru: Suska Press, 2012). h. 73 
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 Hartono, Analisis Item Instrumen. (Pekanbaru : Zanafa Publising, 2015). h. 83 
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penerapan metode guided teaching ( variabel X) dan motivasi belajar siswa 
(variabel Y). Pernyataan dalam angket variabel metode guided teaching 
(variabel X) disajikan dalam bentuk skala likert yaitu: 
- S = Selalu diberi skor 5 
- SR = Sering diberi skor 4 
- KD = Kadang-kadang diberi skor 3 
- J = Jarang diberi skor 2 
- TP = Tidak Pernah diberi skor 152 
Pernyataan dalam angket variabel motivasi belajar siswa ( variabel Y) 
disajikan dalam bentuk skala likert, sebagai berikut: 
- SS   = Sangat Setuju diberi skor 5 
- S = Setuju diberi skor 4 
- KD = Kadang-kadang diberi skor 3 
- KS = Kurang Setuju diberi skor 2 
- STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 153 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan barang-
barang tertulis sebagai sumber data.
54
 Dokumen yang dikumpulkan berupa 
RPP, profil Sekolah, data siswa dan lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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E. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.
55
 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 
atau kesahihan suatu alat ukur. Sehingga valid berati instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (ketepatan).
56
  Rumus 
yang dapat digunakan dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut: 
    
       (  ) (  )
√      (  )         (  )   
 
Keterangan: 
rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N = Banyaknya siswa atau jumlah responden 
𝝨X = Jumlah seluruh skor butir angket 
𝝨Y = Jumlah seluruh skor butir responden 
𝝨XY = Jumlah perkalian antara skor butir angket dan skor responden. 
 Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 
dengan rumus sebagai berikut: 
thitung = 
  √   
√    
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  Sugiyono. Metode Peneltian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.  (Bandung : 




t = Nilai t hitung 
r = Koefisien korelasi hasil r hitung 
n = Jumlah responden
57
 
Menentukan valid atau tidaknya berdasarkan df = N – 2 dan alfa 0,05 
(5%), dengan ketentuan: 
Jika  thitung  < ttabel, maka butir tersebut invalid. 
Jika  thitung  > ttabel, maka butir tersebut valid.
58
 
a. Hasil Uji Validitas Variabel X (Metode Guided Teaching) 
TABEL III.2 
PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 
ANGKET METODE GUIDED TEACHIG 
No r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,487 0,361 Valid Digunakan 
2 0,365 0,361 Valid Digunakan 
3 0,478 0,361 Valid Digunakan 
4 0,587 0,361 Valid Digunakan 
5 0,796 0,361 Valid Digunakan 
6 0,562 0,361 Valid Digunakan 
7 0,659 0,361 Valid Digunakan 
8 0,692 0,361 Valid Digunakan 
9 0,602 0,361 Valid Digunakan 
10 0,362 0,361 Valid Digunakan  
11 0,619 0,361 Valid Digunakan 
12 0,486 0,361 Valid Digunakan 
13 0,624 0,361 Valid Digunakan 
14 0,575 0,361 Valid Digunakan 
15 0,749 0,361 Valid Digunakan 
16 0,482 0,361 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan  SPSS Statistic 22.0  2019. 
 
                                                             
57
 Hartono. Op. Cit. h. 109  
58
 Ibid. h. 115  
39 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 16 item 
pernyataan tentang metode guided teaching, semua item pernyataan 
memiliki nilai rhitung < rtabel, sehingga semua  item tersebut dinyatakan 
valid dan dapat digunakan.  
b. Hasil Uji Validitas Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) 
TABEL III.3 
PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
No r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,471 0,361 Valid Digunakan 
2 0,365 0,361 Valid Digunakan 
3 0,578 0,361 Valid Digunakan 
4 0,587 0,361 Valid Digunakan 
5 0,769 0,361 Valid Digunakan 
6 0,637 0,361 Valid Digunakan 
7 0,660 0,361 Valid Digunakan 
8 0,629 0,361 Valid Digunakan 
9 0,602 0,361 Valid Digunakan 
10 0,284 0,361 Tidak Valid Dibuang 
11 0,658 0,361 Valid Digunakan 
12 0,486 0,361 Valid Digunakan 
13 0,648 0,361 Valid Digunakan 
14 0,664 0,361 Valid Digunakan 
15 0,769 0,361 Valid Digunakan 
16 0,482 0,361 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan  SPSS Statistic 22.0  2019. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 16 item 
pernyataan tentang motivasi belajar siswa terdapat 1 item yang memiliki 
nilai rhitung < rtabel, sehingga 1 item tersebut dinyatakan tidak valid dan 
item tersebut harus dibuang. Jadi, jumlah seluruh item pernyataan yang 
dapat digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data 




2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik.
59
 Adapun rumus Alpha yang dapat digunakan adalah sebagai berikut : 
r11 =   
 
   
 ] [ 1- 




r11  = Nilai reliabilitas 
𝝨Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St = Varians total 
k = Banyak butir pertanyaan yang sahih. 
Menentukan reliabel atau tidaknya berdasarkan Df = N – 2 dan alfa 
0,05 (5%), dengan ketentuan: 
Jika  rhitung  < rtabel, berarti tidak reliabel. 
Jika  rhitung  > rtabel, berarti reliabel.
60
 
a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Metode Guided Teaching) 
TABEL III.4 
PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

















Sumber: Data Olahan  SPSS Statistic 22 2019. 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 
hitung angket motivasi belajar siswa  adalah sebesar (0,871) > 0,60, 
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data tersebut 
bersifat reliabel. Maka, instrumen (angket) tersebut dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data dilapangan. 
b. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Siswa 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas maka diperoleh hasil sebagai 
berikut:  
TABEL III.5 
PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN 



















  Sumber: Data Olahan  SPSS Statistic 22 2019. 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 
hitung angket motivasi belajar siswa  adalah sebesar (0,836) > 0,60, 
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data tersebut 
bersifat reliabel. Maka, instrumen (angket) tersebut dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data dilapangan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis kuantitatif. 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X (metode 
guided teaching) dengan variabel Y (motivasi belajar siswa). Teknik korelasi 
42 
 
yang digunakan adalah dengan analisis regresi linear sederhana sebelum 
masuk kerumus statistik, terlebih dahulu data yang diperoleh untuk masing-
masing alternatif jawaban dicari presentase jawabannya pada item pertanyaan 




      
Keterangan : 
P : Persentase 
F : Frekuensi Jawaban responden 
N :Number of cases (Jumlah Responden)
61
 
Data yang di persentasikan kemudian di rekapitulasikan dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 
e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik62 
2. Merubah Data Ordinal ke Interval 
Sebelum masuk ke dalam rumus product moment, data yang diperoleh 
berupa data ordinal dari observasi dirubah menjadi data interval dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Ti = 50 + 10 
(    )
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Xi = Variabel data ordinal 




3. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan umtuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel 
yaitu, variabel metode guided teaching dan motivasi belajar siswa. Penulis 
menggunakan uji normalitas Kolmogrov Smirnov dengan membandingkan 
distribusi data dengan distribusi normal baku.
64
 Usaha analisis penulis 
menggunakan SPSS versi 22.0 for windows. Kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya sebaran data yaitu: 
Jika p > 0,05 Ha ditolak Ho diterima berati distribusi normal. 
Jika p < 0,05 Ha diterima Ho ditolak, data tidak distribusi normal 
4. Uji Linearitas 
Uji lineritas dilakukan untuk menentukan apakah data bersifat linear 




Hipotesis yang diuji adalah: 
Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear. 
Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk  linear 
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Dasar pengambilan keputusan: 
Jika probabilitaas > 0,05 Ha ditolak dan Ho diterima. 
Jika probabilitaas < 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak.
66
 
5. Uji Regresi Linear Sederhana 
Data yang sudah di kategorikan kemudian di masukkan kedalam 
rumus dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana yang berguna 
untuk mencari hubungan variabel predictor terhadap variabel kriteriumnya. 
Regresi linear sederhana membandingkan Fhitung dan Ftabel. Persamaan 
umum regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 
Ŷ=a + bX 
Keterangan :  
Ŷ : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a : harga konstran (ketika harga X=0) 
b : koefisien regresi 
X : nilai variabel independen
67
 
6. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian hipotesis), 
yaitu membandingkan rt (tabel) untuk mengetahui taraf signifikan hipotesis 
tersebut yaitu apabila rh(hitung) lebih besar dari rt (tabel) maka Ha di terima 
dan Ho ditolak, dan sebaliknya apabila rh (hitung) lebih kecil dari rt (tabel), 
maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
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7. Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 
Besarnya korelasi dapat diinterpretasikan dengan menggunakan rumus 
Koefisien Determinasi:  
KD = R
2 
x 100 % 
Keterangan : 
KD = koefisien Determinasi / koefisien penentu 
R
2
   = R Square
68
 
 Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (statistcal package for 
social sciences). SPSS merupakan salah satu program komputer yang 
digunakan dalam mengolah data statistik. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka 
pengaruh metode guided teaching terhadap motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran ekonomi pada materi permasalahan ekonomi dalam sistem 
ekonomi Kelas X Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tambang Kampar adalah ro 0,475. Hasil analisis tersebut dapat 
diketahui; df = 87, rt (tabel) pada taraf signifikan 5% dan 1% =  0,217 dan 
0,283 jika dibandingkan rhitung > rtabel (0,217<0,475>0,283), ini berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak. Sumbangan pengaruh metode guided teaching 
terhadap motivasi belajar siswa Kelas X Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambanng 




1. Bagi guru agar lebih meningkatkan dalam pelaksanaan metode guided 
teaching sehingga dapat lebih meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran ekonomi. 
2. Bagi siswa agar lebih aktif dan berpartisipasi dengan semangat yang 
tinggi saat melakukan proses pembelajaran baik di Sekolah maupun 





3. Bagi penulis agar lebih teliti serta dapat mengatur waktu lebih baik 
sehingga hasil penelitian diperoleh dengan baik. Selain itu agar dapat 
mengambil pengalaman belajar mengajar saat melakukan penelitian.  
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MATA PELAJARAN EKONOMI 
Satuan Pendidikan :  SMA / MA 
Kelas   :  X (SEPULUH) 
Kompetensi Inti   :   
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian,  serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai  kaidah keilmuan. 
 







karunia Tuhan YME 
dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan 
1.2 Mengamalkan ajaran 
agama dalam 
memanfaatkan produk 
bank dan lembaga 
keuangan bukan bank 
serta dalam 














dan analitis dalam 
mengatasi 
permasalahan ekonomi 













4.1 Menyajikan konsep 
ilmu ekonomi 
Konsep Ekonomi 
 Pengertian Ilmu 
ekonomi 
 Pembagian Ilmu 
ekonomi 




Membaca pengertian Ilmu ekonomi, 
pembagian Ilmu ekonomi, dan prinsip ekonomi 
dari berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Menanya :  
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengertian Ilmu ekonomi, pembagian Ilmu 
ekonomi, dan prinsip ekonomi  
 
Mengeksplorasi:  







objektif dan uraian 
 
Unjuk kerja : 
Menilai 
kemampuan 
diskusi/presentasi    
 2 x 3 JP 
 



















pengertian Ilmu ekonomi, pembagian Ilmu 
ekonomi dan prinsip ekonomi dari berbagai 
sumber yang relevan 
 
Mengasosiasi :  
Menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data serta membuat hubungan antara 
pengertian Ilmu ekonomi, pembagian Ilmu 
ekonomi, dan prinsip ekonomi  
 
Mengomunikasikan:  
hasil analisis dan simpulan  tentang konsep 
dasar ilmu ekonomi dalam berbagai bentuk 



















3.2 Menganalisis masalah 






4.2 Melaporkan hasil 
analisis masalah 
ekonomi  dan cara 
mengatasinya 
Masalah Ekonomi dan 
cara mengatasinya 




 Biaya peluang 





Mengamati :  
Membaca tentang inti masalah 
ekonomi/kelangkaan, pilihan, biaya peluang, 
skala prioritas, pengelolaan keuangan, cara 
mengatasi masalah pokok ekonomi (apa, 
bagaimana, untuk siapa), dengan menggunakan 
sistem ekonomi yang berlaku dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
inti masalah ekonomi/Kelangkaan, pilihan, 








objektif dan uraian. 
 
Unjuk kerja : 
Menilai 
3 x 3 JP 
 
 

























biaya peluang, skala prioritas, pengelolaan 
keuangan, cara mengatasi masalah pokok 
ekonomi  (apa, bagaimana, untuk siapa) 




Mengumpulkan data/informasi tentang inti 
masalah ekonomi/Kelangkaan, pilihan, biaya 
peluang, skala prioritas, pengelolaan keuangan, 
cara mengatasi masalah pokok ekonomi (apa, 
bagaimana, untuk siapa) dengan menggunakan  
sistem ekonomi  yang berlaku dari berbagai 
sumber yang relevan. 
 
Mengasosiasi :  
Menganalisis  informasi dan data-data yang 
diperoleh   dari bacaan maupun dari  sumber-
sumber  terkait  dan menentukan hubungan 
antara inti masalah ekonomi/Kelangkaan, 
pilihan, biaya peluang, skala prioritas, 
pengelolaan keuangan, cara mengatasi masalah 
pokok ekonomi untuk mendapatkan  simpulan 









ekonomi dan cara 
mengatasinya 
 


























dan cara mengatasinya dalam berbagai bentuk 
media (lisan dan tulisan) 
 











4.3 Menyajikan peran 


















 Peran pelaku 
kegiatan ekonomi 








Pelaku-pelaku kegiatan ekonomi (Rumah 
Tangga Konsumsi, Rumah Tangga Produksi, 
Pemerintah, dan Masyarakat  Luar Negeri), 
peran pelaku kegiatan ekonomi, model diagram 
interaksi pelaku ekonomi/circulair flow 




Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
pelaku-pelaku kegiatan ekonomi (Rumah 
Tangga Konsumsi, Rumah Tangga Produksi, 
Pemerintah, dan Masyarakat Luar Negeri), 
peran pelaku kegiatan ekonomi, model 
diagram interaksi pelaku ekonomi/ circulair 
flow diagram  
 
Mengeksplorasi:  
Mengumpulkan data/informasi tentang  
pelaku-pelaku kegiatan ekonomi, peran pelaku 
kegiatan ekonomi, model diagram interaksi 
pelaku ekonomi/circulair flow diagram dari 







objektif dan uraian: 
 













3 x 3 JP 
 











 Narasumber  
 Bila  
















berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Mengasosiasi:  
Menganalisis  informasi dan data-data yang 
diperoleh dari bacaan maupun dari  sumber-
sumber  terkait  serta menentukan hubungan 
antara pelaku-pelaku kegiatan ekonomi, Peran 
pelaku kegiatan ekonomi, Model diagram 
interaksi pelaku ekonomi/ circulair flow 
diagram untuk mendapatkan  simpulan tentang 
peran pelaku kegiatan ekonomi  
 
Mengomunikasikan  
hasil analisis dan simpulan tentang peran 
pelaku kegiatan ekonomi  dalam berbagai 
bentuk media (lisan dan tulisan) 
kegiatan ekonomi 













































kan konsep  
pasar dan  
terbentuknya 













































Membaca peran pasar dalam perekonomian, bentuk-
bentuk pasar (output) dan ciri-cirinya, pengertian 
permintaan dan penawaran, faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan dan penawaran, kurva 
permintaan dan penawaran, pergerakan di sepanjang 
kurva dan pergeseran kurva (permintaan dan penawaran), 
hukum permintaan dan penawaran serta asumsi-
asumsinya, proses terbentuknya harga keseimbangan, 
pengertian elastisitas dan macam-macam elastisitas, 
faktor-faktor yang memengaruhi elastisitas permintaan 
dan penawaran dari berbagai sumber belajar. 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan : peran pasar dalam 
perekonomian, bentuk-bentuk pasar (output) dan ciri-
cirinya, pengertian permintaan dan penawaran, faktor-
faktor yang memengaruhi permintaan dan penawaran, 
kurva permintaan dan penawaran, pergerakan di 
sepanjang kurva dan pergeseran kurva (permintaan dan 
penawaran), hukum permintaan dan penawaran serta 
asumsi-asumsinya, proses terbentuknya harga 
keseimbangan, pengertian elastisitas dan macam-macam 
elastisitas, faktor-faktor yang memengaruhi elastisitas 
permintaan dan penawaran.  
  
Mengeksplorasi:  
Mengumpulkan data/informasi tentang peran pasar dalam 
perekonomian, bentuk-bentuk pasar (output) dan ciri-
Tes tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang pasar 
dalam kegiatan 
perekonomian dalam 
bentuk objektif dan 
uraian:  
 








Penilaian produk : 
Menilai laporan hasil 
penelitian sederhana 




untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 
sikap sosial siswa 
selama proses 
pembelajaran 

























































cirinya, pengertian permintaan dan penawaran, faktor-
faktor yang memengaruhi permintaan dan penawaran, 
kurva permintaan dan penawaran, pergerakan di 
sepanjang kurva dan pergeseran kurva (permintaan dan 
penawaran), hukum permintaan dan penawaran serta 
asumsi-asumsinya, proses terbentuknya harga 
keseimbangan, pengertian elastisitas dan macam-macam 
elastisitas, faktor-faktor yang memengaruhi elastisitas 
permintaan dan penawaran dari beberapa sumber yang 
relevan 
 
Mengasosiasi :  
Menganalisis dan menyimpulkan informasi/data serta 
membuat hubungan tentang peran pasar dalam 
perekonomian, bentuk-bentuk pasar (output) dan ciri-
cirinya, pengertian permintaan dan penawaran, faktor-
faktor yang memengaruhi permintaan dan penawaran, 
kurva permintaan dan penawaran, pergerakan di 
sepanjang kurva dan pergeseran kurva (permintaan dan 
penawaran), hukum permintaan dan penawaran serta 
asumsi-asumsinya, proses terbentuknya harga 
keseimbangan, pengertian elastisitas dan macam-macam 
elastisitas, faktor-faktor yang memengaruhi elastisitas 
















Menyampaikan hasil analisis dan simpulan dalam 
berbagai bentuk media serta melaporkan hasil penelitian 




































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : SMA Negeri 1 Tambang 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Kelas/Semester   : X / Ganjil 
Materi Pokok    : Masalah Ekonomi Dalam Sistem Ekonomi 
Alokasi Waktu   : 3 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, 
dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Menganalisis masalah 
ekonomi dalam sistem 
ekonomi.  
 Mengidentifikasi permasalahan pokok ekonomi  Klasik 
(produksi, distribusi, dan konsumsi) dan ekonomi 
modern (apa, bagaimana, untuk siapa) barang diproduksi 
 Menjelaskan pengertian sistem ekonomi 
 Mengidentifikasi macam-macam sistem ekonomi 
 Menjelaskan kekuatan dan kelemahan masing-masing 
sistem ekonomi 
 Memahami karakteristik perekonomian Indonesia 
menurut UUD 1945 Pasal 33 
 Memahami nilai-nilai dasar perekonomian Indonesia 
menurut UUD 1945 Pasal 33 (kerja sama, kekeluargaan, 
gotong royong, keadilan) 
 Menganalisis  informasi dan data-data yang diperoleh 
tentang masalah ekonomi dan sistem ekonomi untuk 
mendapatkan  kesimpulan dan membuat rencana 
pemecahan masalahnya 
4.2 Menyajikan hasil 
analisis masalah 
ekonomi dalam sistem 
ekonomi. 
 Menyajikan hasil analisis tentang masalah ekonomi 
dalam sistem ekonomi melalui media lisan dan tulisan 
 
Lampiran 2 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi permasalahan pokok ekonomi  Klasik (produksi, distribusi, dan 
konsumsi) dan ekonomi modern (apa, bagaimana, untuk siapa) barang diproduksi 
 Menjelaskan pengertian sistem ekonomi 
 Mengidentifikasi macam-macam sistem ekonomi 
 Menjelaskan kekuatan dan kelemahan masing-masing sistem ekonomi 
 Memahami karakteristik perekonomian Indonesia menurut UUD 1945 Pasal 33 
 Memahami nilai-nilai dasar perekonomian Indonesia menurut UUD 1945 Pasal 33 
(kerja sama, kekeluargaan, gotong royong, keadilan) 
 Menganalisis  informasi dan data-data yang diperoleh tentang masalah ekonomi dan 
sistem ekonomi untuk mendapatkan  kesimpulan dan membuat rencana pemecahan 
masalahnya 
 Menyajikan hasil analisis tentang masalah ekonomi dalam sistem ekonomi melalui 
media lisan dan tulisan 
D. Materi Pembelajaran 
Masalah Pokok Ekonomi  
 Permasalahan pokok ekonomi  Klasik (produksi, distribusi, dan konsumsi) dan 
ekonomi modern (apa, bagaimana, untuk siapa) barang diproduksi 
 
Sistem Ekonomi 
 Pengertian sistem ekonomi 
 Macam-macam sistem ekonomi 
 Kekuatan dan kelemahan masing-masing sistem ekonomi 
 
Sistem Perekonomian Indonesia 
 Karakteristik perekonomian Indonesia menurut UUD 1945 Pasal 33 
 Nilai-nilai dasar perekonomian Indonesia menurut UUD 1945 Pasal 33 (kerja sama, 
kekeluargaan, gotong royong, keadilan) 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 
Metode   : Guided Teaching 
 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 
G. Sumber Belajar 
 Buku Ekonomi Siswa Kelas X, Kemendikbud Tahun 2016 
 Buku refensi yang relevan,  
 Lingkungan setempat 
 
 









- Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa bersama, yang dipimpin oleh seorang 
peserta didik dengan khidmat. 
- Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran siswa dan memeriksa kerapian 
pakaian, posisi dan tempat duduk siswa. 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
- Siswa menerima informasi kompetensi, materi dan 
tujuan langkah-langkah, dan pembagian kelompok 





- Peserta didik mengamati (membaca) materi yang 
telah diberikan oleh guru dan buku atau sumber 
belajar lain. 
- Peserta didik mengamati Guru menyampaikan materi 
mengenai Permasalahan pokok ekonomi  Klasik 
(produksi, distribusi, dan konsumsi) dan ekonomi 
modern (apa, bagaimana, untuk siapa) barang 
diproduksi 





- Guru menyampaikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa mngenai materi masalah Permasalahan pokok 
ekonomi  Klasik (produksi, distribusi, dan konsumsi) 
dan ekonomi modern (apa, bagaimana, untuk siapa) 
barang diproduksi 
- Peserta didik diberikan waktu untuk menajawab 
pertanyaan mengenai Permasalahan pokok ekonomi  
Klasik (produksi, distribusi, dan konsumsi) dan 
ekonomi modern (apa, bagaimana, untuk siapa) 
barang diproduksi 
Mengumpulkan data/Mengeksplorasi 
- Peserta didik berkelompok terdiri atas 5-6 orang per 
kelompok, setiap kelompok berdiskusi mengenai 
materi permasalahan pokok ekonomi. 
- Peserta didik dalam kelompok dapat menggali 
informasi mengenai contoh negara yang menerapkan 
sistem ekonomi, dan mengumpulkan data mengenai 
sistem ekonomi pancasila yang berlaku di Indonesia. 
Mengasosiasi 
- Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan 
temuannya mengenai materi masalah pokok ekonomi 
- Peserta didik menyimpulkan serta menulis di dalam 
kertas diskusi mengenai permasalahan ekonomi 
Mengomunikasikan 
- Peserta didik menyampaikan jawaban pertanyaan 
hasil diskusinya mengenai materi yang sudah di 
diskusikan. 
- Jika ada pertanyaan yang diajukan kelompok lain atas 
presentasi yang telah disampaikan, kelompok tersebut 
menjawab dan mengomunikasikan kepada siswa yang 
mengajukan pertanyaan 
- Guru mengelompokkan jawaban-jawban siswa dalam 
kategori-kategori yang nantinya akan disampaikan 
dalam pembelajaran. 
- Guru menyampaikan poin-poin utama dari materi 
dengan ceramah yang interaktif. 
- Guru meminta siswa untuk membandingkan jawaban 
mereka dengan poin-poin yang telah disampaikan. 
- Guru mencatat poin-poin yang dapat memperluas 
bahan materi ajarnya. 
Penutup 
- Siswa menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  
masalah pokok ekonomi yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 
telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 
- Guru memberikan pekerjaan rumah, dan 
mengagendakan materi atau tugas yang harus 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
- Guru memeriksa pekerjaan siswa yang selesai 
langsung, dan memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi ajar 











- Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa bersama, yang dipimpin oleh seorang 
peserta didik dengan khidmat. 
- Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran siswa dan memeriksa kerapian 
pakaian, posisi dan tempat duduk siswa. 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
- Siswa menerima informasi kompetensi, materi dan 
tujuan langkah-langkah, dan pembagian kelompok 
10 
Menit 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Inti 
Mengamati 
- Peserta didik mengamati (membaca) materi yang 
telah diberikan oleh guru dan buku atau sumber 
belajar lain. 
- Peserta didik mengamati Guru menyampaikan materi 
mengenai permasalahan pokok ekonomi 





- Guru menyampaikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa mngenai materi sistem ekonomi (Pengertian 
sistem ekonomi, Macam-macam sistem ekonomi 
danKekuatan dan kelemahan masing-masing sistem 
ekonomi) 
- Peserta didik diberikan waktu untuk menajawab 
pertanyaan mengenai sistem ekonomi. 
Mengumpulkan data/Mengeksplorasi 
- Peserta didik berkelompok terdiri atas 5-6 orang per 
kelompok, setiap kelompok berdiskusi mengenai 
materi sistem ekonomi. 
- Peserta didik dalam kelompok dapat menggali 
informasi mengenai contoh negara yang menerapkan 
sistem ekonomi, dan mengumpulkan data mengenai 
sistem ekonomi pancasila yang berlaku di Indonesia. 
Mengasosiasi 
- Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan 
temuannya mengenai materi sistem ekonomi 
- Peserta didik menyimpulkan serta menulis di dalam 
kertas diskusi mengenai permasalahan ekonomi 
Mengomunikasikan 
- Peserta didik menyampaikan jawaban pertanyaan 
hasil diskusinya mengenai materi yang sudah di 
diskusikan. 
- Jika ada pertanyaan yang diajukan kelompok lain atas 
presentasi yang telah disampaikan, kelompok tersebut 
menjawab dan mengomunikasikan kepada siswa yang 
mengajukan pertanyaan 
- Guru mengelompokkan jawaban-jawban siswa dalam 
kategori-kategori yang nantinya akan disampaikan 
dalam pembelajaran. 
- Guru menyampaikan poin-poin utama dari materi 
dengan ceramah yang interaktif. 
- Guru meminta siswa untuk membandingkan jawaban 
mereka dengan poin-poin yang telah disampaikan. 
- Guru mencatat poin-poin yang dapat memperluas 
bahan materi ajarnya. 
Penutup 
- Guru memerintahkan siswa membuat resume tentang 
point-poin penting pembelajaran, memberikan 
20 
menit 
pekerjaan rumah, dan mengagendakan materi atau 
tugas yang harus dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
- Guru memeriksa pekerjaan siswa yang selesai 
langsung, dan memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi ajar 










- Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa bersama, yang dipimpin oleh seorang 
peserta didik dengan khidmat. 
- Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran siswa dan memeriksa kerapian 
pakaian, posisi dan tempat duduk siswa. 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
- Siswa menerima informasi kompetensi, materi dan 
tujuan langkah-langkah, dan pembagian kelompok 





- Peserta didik mengamati (membaca) materi yang 
telah diberikan oleh guru dan buku atau sumber 
belajar lain. 
- Peserta didik mengamati Guru menyampaikan materi 
mengenai permasalahan pokok ekonomi 





- Guru menyampaikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa mngenai materi masalah ekonomi dalam sistem 
ekonomi 
- Peserta didik diberikan waktu untuk menajawab 
pertanyaan mengenai sistem ekonomi di Indonesia 
(Karakteristik perekonomian Indonesia menurut UUD 
1945 Pasal 33, Nilai-nilai dasar perekonomian 
Indonesia menurut UUD 1945 Pasal 33 (kerja sama, 
kekeluargaan, gotong royong, keadilan) 
Mengumpulkan data/Mengeksplorasi 
- Peserta didik berkelompok terdiri atas 5-6 orang per 
kelompok, setiap kelompok berdiskusi mengenai 
materi permasalahan pokok ekonomi. 
- Peserta didik dalam kelompok dapat menggali 
informasi mengenai contoh negara yang menerapkan 
sistem ekonomi, dan mengumpulkan data mengenai 
sistem ekonomi pancasila yang berlaku di Indonesia. 
Mengasosiasi 
- Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan 
temuannya mengenai materi masalah sistem ekonomi 
di Indonesia 
- Peserta didik menyimpulkan serta menulis di dalam 
kertas diskusi mengenai sistem ekonomi di Indonesia. 
Mengomunikasikan 
- Peserta didik menyampaikan jawaban pertanyaan 
hasil diskusinya mengenai materi yang sudah di 
diskusikan. 
- Jika ada pertanyaan yang diajukan kelompok lain atas 
presentasi yang telah disampaikan, kelompok tersebut 
menjawab dan mengomunikasikan kepada siswa yang 
mengajukan pertanyaan 
- Guru mengelompokkan jawaban-jawban siswa dalam 
kategori-kategori yang nantinya akan disampaikan 
dalam pembelajaran. 
- Guru menyampaikan poin-poin utama dari materi 
dengan ceramah yang interaktif. 
- Guru meminta siswa untuk membandingkan jawaban 
mereka dengan poin-poin yang telah disampaikan. 
- Guru mencatat poin-poin yang dapat memperluas 
bahan materi ajarnya. 
Penutup 
- Guru memerintahkan siswa membuat resume tentang 
point-poin penting pembelajaran, memberikan 
pekerjaan rumah, dan mengagendakan materi atau 
tugas yang harus dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
- Guru memeriksa pekerjaan siswa yang selesai 
langsung, dan memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik. 
- Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi ajar 











I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik 
sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 
Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian 
sikap 









BS JJ TJ DS 
1 Ayu Lestari 75 75 50 75 275 68,75 C 
2  ... ... ... ... ... ... ... 
 
Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 
4 = 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, 
maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya 
sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya 
menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan 
kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang 
akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format 
penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format 
penilaian : 








Selama diskusi, saya ikut 
serta mengusulkan 
ide/gagasan. 
50  250 62,50 C 
2 
Ketika kami berdiskusi, 
setiap anggota mendapatkan 
kesempatan untuk berbicara. 
 50 
3 
Saya ikut serta dalam 
membuat kesimpulan hasil 
diskusi kelompok. 
50  
4 ... 100  
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 
400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 
100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan 
dan keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya 
sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan 
maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan 
format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya : 
 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 
 








Mau menerima pendapat 
teman. 
100  
450 90,00 SB 
2 





sendiri kepada anggota 
kelompok. 
 100 
4 Marah saat diberi kritik. 100  
5 ...  50 
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, 
sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 
500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 
100 = 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 
b. Pengetahuan 
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 









Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
- Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka 
telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah 
dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 
 
c. Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian 
ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
 
Instrumen Penilaian 













Kesesuaian respon dengan 
pertanyaan 
    
2 Keserasian pemilihan kata     
3 
Kesesuaian penggunaan tata 
bahasa 
    
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal dikali skor ideal (100) 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
- Penilaian Portofolio 




No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
2      
3      
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TABEL KISI-KISI ANGKET TENTANG MOTIVASI BELAJAR SISWA 
MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 













Siswa menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 
masalah orang dewasa. 
5-7 
4.  




Siswa cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin atau 
berulang-ulang begitu saja. 
10-12 
6.  



















ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI 
SMAN 1 TAMBANG 
 
PETUNJUK  
1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah. 
2. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi status anda sebagai 
siswa dan tidak berpengaruh kepada nilai anda. 
3. Jawaban yang anda berikan akan terjaga kerahasiaannya. 
4. Mohon diisi dengan dengan yang sebenarnya (jujur), sesuai dengan keadaan 
anda dan sesuai menurut apa yang anda pikirkan dan rasakan. 
5. Benar tidaknya kesimpulan dari penelitian ini tergantung dari benar tidaknya 
anda memberikan jawaban. 
6. Setelah diisi, mohon kiranya dikembalikan kepada peneliti. 
7. Bacalah pernyataan berikut dan pilihlah salah satu alternatif dari jawaban yang 
menurut anda paling sesuai: 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Kadang-kadang (KD) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
8. Anda cukup memberikan tanda chek list (√) pada kolom yang tersedia. 
Contoh: 
No Pernyataan/ Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KD TS STS 
1. Saya senang dengan pelajaran 
ekonomi. 
















Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru 
secara terus menerus. 
     
2.  
Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru 
hingga selesai. 
     
3.  
Saya tidak lekas putus asa menghadapi kesulitan 
dalam mengerjakan tugas. 
     
4.  
Saya tidak cepat puas dengan nilai tugas yang 
telah saya peroleh. 
     
5.  
Saya senang mengikuti kegiatan keagamaan di 
Sekolah. 
     
6.  
Saya senang melakukan diskusi permasa-lahan 
kelangkaan sumberdaya ekonomi. 
     
7.  
Saya cepat tanggap menyikapi setiap terjadi 
tindak kriminal dan amoral di sekolah. 
     
8.  
Saya lebih suka menyelesaikan tugas ekonomi 
secara individu. 
     
9.  
Saya tidak suka mencontek hasil pekerjaan 
teman saya. 
     
10.  
Saya cepat bosan dengan tugas-tugas rutin atau 
berulang-ulang yang diberikan guru. 
     
11.  
Saya lebih senang mengerjakan tugas dari guru 
dengan bentuk tugas bervariasi. 
     
12.  
Saya senang mengerjakan tugas yang bisa 
membuat saya lebih kreatif. 
     
13.  
Saya mampi mempertahankan pendapat jika 
saya yakin dengan pendapat saya. 
     
14.  
Saya konsisten terhadap sesuatu yang telah saya 
pertahankan dan saya yakini. 
     
15.  
Saya senang mencari sendiri bahan/materi yang 
akan saya dipelajari. 
     
16.  
Saya senang mengerjakan soal dan memecahkan 
permasalahan yang saya temukannya sendiri 
ketika pelajaran berlangsung. 
     
 
 
ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
PENERAPAN METODE GUIDED TEACHING PADA MATA 
PELAJARAN EKONOMI DI SMAN 1 TAMBANG 
 
PETUNJUK  
9. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah. 
10. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi status anda sebagai 
siswa dan tidak berpengaruh kepada nilai anda. 
11. Jawaban yang anda berikan akan terjaga kerahasiaannya. 
12. Mohon diisi dengan dengan yang sebenarnya (jujur), sesuai dengan keadaan 
anda dan sesuai menurut apa yang anda pikirkan dan rasakan. 
13. Benar tidaknya kesimpulan dari penelitian ini tergantung dari benar tidaknya 
anda memberikan jawaban. 
14. Setelah diisi, mohon kiranya dikembalikan kepada peneliti. 
15. Bacalah pernyataan berikut dan pilihlah salah satu alternatif dari jawaban yang 





Tidak Pernah (TP) 
16. Anda cukup memberikan tanda chek list (√) pada kolom yang tersedia. 
Contoh: 
No Pernyataan/ Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
S SR KD JR TP 
1. Guru Ekonomi Menggunakan 
Metode Ppembelajaran yang 
Bervariasi. 















Guru menyampaikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 
yang siswa miliki. 
     
2.  
Guru menggunakan pertanyaan yang 
mempunyai beberapa kemungkinan jawaban. 
     
3.  
Guru memberikan waktu beberapa menit kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan. 
     
4.  
Guru menaganjurkan kepada siswa untuk 
bekerja berdua atau dalam kelompok kecil. 
     
5.  
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan hasil jawaban mereka. 
     
6.  
Guru meminta siswa mencatat jawaban-jawaban 
yang mereka sampaikan. 
     
7.  
Guru mengelompokkan jawaban-jawban siswa 
dalam kategori-kategori yang nantinya akan 
disampaikan dalam pembelajaran. 
     
8.  
Guru menyampaikan poin-poin utama dari 
materi dengan ceramah yang interaktif. 
     
9.  
Guru meminta siswa untuk membandingkan 
jawaban mereka dengan poin-poin yang telah 
disampaikan.  
     
10.  
Guru mencatat poin-poin yang dapat 
memperluas bahan materi ajarnya. 
     
11.  
Guru memerintahkan siswa membuat resume 
tentang point-poin penting pembelajaran, 
memberikan pekerjaan rumah, dan 
mengagendakan materi atau tugas yang harus 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
     
12.  
Guru memeriksa pekerjaan siswa yang selesai 
langsung, dan memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 
yang baik. 
     
13.  
Guru menyampaikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 
yang siswa miliki. 
     
14.  
Guru menggunakan pertanyaan yang 
mempunyai beberapa kemungkinan jawaban. 
     
15.  
Guru memberikan waktu beberapa menit kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan. 
     
16.  
Guru menaganjurkan kepada siswa untuk 
bekerja berdua atau dalam kelompok kecil. 
     
 
TABULASI UJI INSTRUMEN VARIABEL X (METODE GUIDED TEACHING) 
Responden Y1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 Total 
1 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 3 4 69 
2 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 73 
3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 67 
4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 69 
5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 75 
6 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 69 
7 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 67 
8 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 59 
9 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
10 4 4 4 5 3 4 5 3 4 3 3 5 4 5 3 3 62 
11 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 60 
12 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 5 5 5 67 
13 4 4 4 4 5 3 4 2 4 4 4 5 4 4 5 5 65 
14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 61 
15 5 4 4 4 4 3 5 3 5 3 4 4 4 4 5 4 65 
16 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 78 
17 4 4 3 5 3 4 4 3 4 3 4 5 5 5 3 4 63 
18 5 5 4 5 4 4 3 5 3 4 4 4 5 4 4 4 67 
19 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 61 
20 4 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 65 
21 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 68 
22 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 63 
23 4 5 5 3 4 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 62 
24 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 64 
25 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 66 
26 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 67 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 5 67 
28 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 5 4 4 63 
29 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 67 
30 4 4 3 5 3 4 4 3 5 3 4 5 5 5 4 4 65 
Lampiran 5 
TABULASI UJI INSTRUMEN VARIABEL X (MOTIVASI BELAJAR SISWA) 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Total 
1 3 4 3 5 3 3 4 3 3 4 5 5 5 5 3 3 61 
2 5 5 5 5 3 5 4 3 3 2 4 4 4 4 3 5 64 
3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 58 
4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 67 
5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 75 
6 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 53 
7 3 4 3 4 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 4 48 
8 3 3 3 4 2 1 3 2 3 4 2 4 3 3 2 4 46 
9 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
10 3 4 4 5 3 4 5 3 4 3 3 5 4 5 3 3 61 
11 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 60 
12 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 54 
13 4 4 4 4 5 3 4 2 4 4 4 5 4 4 5 5 65 
14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 61 
15 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 56 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
17 4 4 3 5 3 4 4 3 4 3 4 5 5 5 3 4 63 
18 5 5 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 55 
19 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 57 
20 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 52 
21 3 3 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 65 
22 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 63 
23 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 59 
24 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 62 
25 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 64 
26 4 4 3 5 4 4 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 64 
27 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 62 
28 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 5 4 4 63 
29 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 67 
30 4 4 3 5 3 4 4 3 5 3 4 5 5 5 3 4 64 
TABEL HASIL UJI VALIDITAS METODE GUIDED TEACHING 
MENGGUNAKAN SPSS VERSI 22.0 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 Total_X 
Pearson Correlation 1 ,676** ,207 ,000 ,427* ,431* ,138 ,420* ,121 ,063 ,215 -,081 ,138 ,087 ,389* ,437* ,487** 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,272 1,000 ,019 ,018 ,467 ,021 ,524 ,740 ,253 ,672 ,467 ,648 ,033 ,016 ,006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,676** 1 ,245 ,086 ,217 ,425* ,082 ,142 ,000 ,000 ,170 ,000 -,082 ,000 ,154 ,259 ,365* 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,192 ,649 ,250 ,019 ,668 ,454 1,000 1,000 ,370 1,000 ,668 1,000 ,418 ,168 ,048 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,207 ,245 1 ,394* ,330 ,213 ,532** ,228 ,148 ,228 ,282 ,159 -,024 ,207 ,374* ,249 ,478** 
Sig. (2-tailed) ,272 ,192 
 
,031 ,075 ,259 ,002 ,225 ,434 ,225 ,131 ,402 ,898 ,272 ,041 ,185 ,007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,000 ,086 ,394* 1 ,175 ,431* ,535** ,254 ,306 ,423* ,357 ,531** ,582** ,539** ,170 ,219 ,587** 
Sig. (2-tailed) 1,000 ,649 ,031 
 
,356 ,017 ,002 ,176 ,100 ,020 ,052 ,003 ,001 ,002 ,368 ,246 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,427* ,217 ,330 ,175 1 ,294 ,330 ,573** ,590** ,151 ,417* ,234 ,330 ,267 ,975** ,398* ,796** 
Sig. (2-tailed) ,019 ,250 ,075 ,356 
 
,115 ,075 ,001 ,001 ,425 ,022 ,213 ,075 ,154 ,000 ,029 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,431* ,425* ,213 ,431* ,294 1 ,352 ,611** ,118 ,352 ,279 ,157 ,329 ,093 ,265 ,288 ,562** 
Sig. (2-tailed) ,018 ,019 ,259 ,017 ,115 
 
,057 ,000 ,536 ,057 ,136 ,408 ,076 ,625 ,157 ,123 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,138 ,082 ,532** ,535** ,330 ,352 1 ,518** ,266 ,289 ,421* ,315 ,510** ,627** ,312 ,249 ,659** 
Sig. (2-tailed) ,467 ,668 ,002 ,002 ,075 ,057 
 
,003 ,156 ,121 ,020 ,090 ,004 ,000 ,094 ,185 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,420* ,142 ,228 ,254 ,573** ,611** ,518** 1 ,359 ,237 ,430* ,072 ,537** ,287 ,541** ,126 ,692** 
Sig. (2-tailedp) ,021 ,454 ,225 ,176 ,001 ,000 ,003 
 
,051 ,207 ,018 ,704 ,002 ,124 ,002 ,506 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Lampiran 6 
Pearson Correlation ,121 ,000 ,148 ,306 ,590** ,118 ,266 ,359 1 ,122 ,118 ,237 ,402* ,481** ,580** ,276 ,602** 
Sig. (2-tailed) ,524 1,000 ,434 ,100 ,001 ,536 ,156 ,051 
 
,522 ,536 ,207 ,028 ,007 ,001 ,140 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,063 ,000 ,228 ,423* ,151 ,352 ,289 ,237 ,122 1 ,097 ,233 ,310 ,364* ,157 ,275 ,362* 
Sig. (2-tailed) ,740 1,000 ,225 ,020 ,425 ,057 ,121 ,207 ,522 
 
,609 ,215 ,096 ,048 ,407 ,141 ,050 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,215 ,170 ,282 ,357 ,417* ,279 ,421* ,430* ,118 ,097 1 ,481** ,467** ,268 ,330 ,068 ,619** 
Sig. (2-tailed) ,253 ,370 ,131 ,052 ,022 ,136 ,020 ,018 ,536 ,609 
 
,007 ,009 ,153 ,075 ,720 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation -,081 ,000 ,159 ,531** ,234 ,157 ,315 ,072 ,237 ,233 ,481** 1 ,419* ,445* ,222 ,203 ,486** 
Sig. (2-tailed) ,672 1,000 ,402 ,003 ,213 ,408 ,090 ,704 ,207 ,215 ,007 
 
,021 ,014 ,238 ,282 ,006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,138 -,082 -,024 ,582** ,330 ,329 ,510** ,537** ,402* ,310 ,467** ,419* 1 ,683** ,291 ,202 ,624** 
Sig. (2-tailed) ,467 ,668 ,898 ,001 ,075 ,076 ,004 ,002 ,028 ,096 ,009 ,021 
 
,000 ,119 ,285 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,087 ,000 ,207 ,539** ,267 ,093 ,627** ,287 ,481** ,364* ,268 ,445* ,683** 1 ,274 ,136 ,575** 
Sig. (2-tailed) ,648 1,000 ,272 ,002 ,154 ,625 ,000 ,124 ,007 ,048 ,153 ,014 ,000 
 
,144 ,474 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,389* ,154 ,374* ,170 ,975** ,265 ,312 ,541** ,580** ,157 ,330 ,222 ,291 ,274 1 ,432* ,749** 
Sig. (2-tailed) ,033 ,418 ,041 ,368 ,000 ,157 ,094 ,002 ,001 ,407 ,075 ,238 ,119 ,144 
 
,017 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,437* ,259 ,249 ,219 ,398* ,288 ,249 ,126 ,276 ,275 ,068 ,203 ,202 ,136 ,432* 1 ,482** 
Sig. (2-tailed) ,016 ,168 ,185 ,246 ,029 ,123 ,185 ,506 ,140 ,141 ,720 ,282 ,285 ,474 ,017 
 
,007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson Correlation ,487** ,365* ,478** ,587** ,796** ,562** ,659** ,692** ,602** ,362* ,619** ,486** ,624** ,575** ,749** ,482** 1 
Sig. (2-tailed) ,006 ,048 ,007 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,050 ,000 ,006 ,000 ,001 ,000 ,007 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
TABEL HASIL UJI VALIDITAS MOTIVASI BELAJAR SISWA 
MENGGUNAKAN SPSS VERSI 22.0 
Correlations 




















,000 ,101 ,931 ,033 ,016 ,577 ,048 ,565 ,118 ,208 ,795 ,480 ,381 ,033 ,023 ,009 





 1 ,324 ,086 ,217 ,487
**
 ,081 ,142 ,000 -,245 ,157 ,000 ,000 ,097 ,217 ,259 ,365
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,080 ,649 ,250 ,006 ,670 ,454 1,000 ,192 ,408 1,000 1,000 ,611 ,250 ,168 ,048 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson 
Correlation 






 ,299 ,198 ,106 ,407
*





Sig. (2-tailed) ,101 ,080 
 
,026 ,020 ,131 ,002 ,108 ,295 ,577 ,026 ,325 ,664 ,181 ,020 ,206 ,001 















 ,175 ,219 ,587
**
 
Sig. (2-tailed) ,931 ,649 ,026 
 
,356 ,038 ,002 ,176 ,100 ,560 ,061 ,003 ,000 ,003 ,356 ,246 ,001 


























Sig. (2-tailed) ,033 ,250 ,020 ,356 
 
,028 ,102 ,001 ,001 ,013 ,008 ,213 ,086 ,049 ,000 ,029 ,000 
N 











 1 ,339 ,625
**









Sig. (2-tailed) ,016 ,006 ,131 ,038 ,028 
 
,067 ,000 ,334 ,618 ,016 ,349 ,042 ,151 ,028 ,243 ,000 







 ,304 ,339 1 ,472
**






 ,304 ,308 ,660
**
 
Sig. (2-tailed) ,577 ,670 ,002 ,002 ,102 ,067 
 
,008 ,091 ,577 ,026 ,065 ,005 ,000 ,102 ,098 ,000 




















Sig. (2-tailedp) ,048 ,454 ,108 ,176 ,001 ,000 ,008 
 
,051 ,555 ,009 ,704 ,004 ,053 ,001 ,506 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson 
Correlation 
,109 ,000 ,198 ,306 ,590
**









Sig. (2-tailed) ,565 1,000 ,295 ,100 ,001 ,334 ,091 ,051 
 
,156 ,258 ,207 ,025 ,004 ,001 ,140 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson 
Correlation 
-,292 -,245 ,106 ,111 ,448
*
 -,095 ,106 ,112 ,266 1 ,109 ,237 ,019 ,087 ,448
*
 ,178 ,284 
Sig. (2-tailed) ,118 ,192 ,577 ,560 ,013 ,618 ,577 ,555 ,156 
 
,567 ,208 ,923 ,648 ,013 ,345 ,128 
























Sig. (2-tailed) ,208 ,408 ,026 ,061 ,008 ,016 ,026 ,009 ,258 ,567 
 
,009 ,006 ,013 ,008 ,777 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson 
Correlation 
-,049 ,000 ,186 ,531
**






 ,234 ,203 ,486
**
 
Sig. (2-tailed) ,795 1,000 ,325 ,003 ,213 ,349 ,065 ,704 ,207 ,208 ,009 
 
,010 ,012 ,213 ,282 ,006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson 
Correlation 
















 ,319 ,200 ,648
**
 
Sig. (2-tailed) ,480 1,000 ,664 ,000 ,086 ,042 ,005 ,004 ,025 ,923 ,006 ,010 
 
,000 ,086 ,289 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Pearson 
Correlation 



















Sig. (2-tailed) ,381 ,611 ,181 ,003 ,049 ,151 ,000 ,053 ,004 ,648 ,013 ,012 ,000 
 
,049 ,539 ,000 


























Sig. (2-tailed) ,033 ,250 ,020 ,356 ,000 ,028 ,102 ,001 ,001 ,013 ,008 ,213 ,086 ,049 
 
,029 ,000 





 ,259 ,238 ,219 ,398
*





Sig. (2-tailed) ,023 ,168 ,206 ,246 ,029 ,243 ,098 ,506 ,140 ,345 ,777 ,282 ,289 ,539 ,029 
 
,007 


































Sig. (2-tailed) ,009 ,048 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,128 ,000 ,006 ,000 ,000 ,000 ,007 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
TABEL HASIL UJI RELIABILITAS METODE GUIDED TEACHING 
MENGGUNAKAN SPSS VERSI 22.0 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 57,73 40,409 ,414 ,867 
X2 57,73 42,202 ,262 ,872 
X3 58,10 40,162 ,425 ,867 
X4 57,50 39,293 ,563 ,861 
X5 58,13 37,154 ,679 ,855 
X6 58,00 39,448 ,532 ,862 
X7 58,10 38,438 ,628 ,858 
X8 58,47 37,499 ,628 ,857 
X9 57,87 39,016 ,475 ,865 
X10 57,67 40,299 ,364 ,870 
X11 58,00 39,724 ,498 ,864 
X12 57,37 40,999 ,403 ,867 
X13 57,77 38,806 ,584 ,860 
X14 57,60 40,248 ,548 ,862 
X15 58,10 37,817 ,653 ,856 
X16 57,87 40,326 ,434 ,866 
Lampiran 7 
TABEL HASIL UJI RELIABILITAS MOTIVASI BELAJAR SISWA 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all 



















Alpha if Item 
Deleted 
Y1 53,90 31,334 ,359 ,832 
Y2 53,87 31,982 ,363 ,831 
Y3 54,33 31,333 ,386 ,830 
Y4 53,63 30,171 ,551 ,820 
Y5 53,53 33,568 ,096 ,846 
Y6 54,20 28,717 ,587 ,817 
Y7 54,33 30,368 ,520 ,822 
Y8 54,60 29,490 ,508 ,823 
Y9 54,03 29,826 ,463 ,826 
Y11 54,23 30,668 ,447 ,826 
Y12 53,50 31,500 ,415 ,828 
Y13 53,93 29,857 ,583 ,818 
Y14 53,77 30,254 ,616 ,818 
Y15 54,27 29,030 ,576 ,818 
Y16 54,00 31,172 ,408 ,829 
 
ANGKET PENELITIAN 
MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI 
SMAN 1 TAMBANG 
 
PETUNJUK  
1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah. 
2. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi status anda sebagai 
siswa dan tidak berpengaruh kepada nilai anda. 
3. Jawaban yang anda berikan akan terjaga kerahasiaannya. 
4. Mohon diisi dengan dengan yang sebenarnya (jujur), sesuai dengan keadaan 
anda dan sesuai menurut apa yang anda pikirkan dan rasakan. 
5. Benar tidaknya kesimpulan dari penelitian ini tergantung dari benar tidaknya 
anda memberikan jawaban. 
6. Setelah diisi, mohon kiranya dikembalikan kepada peneliti. 
7. Bacalah pernyataan berikut dan pilihlah salah satu alternatif dari jawaban yang 
menurut anda paling sesuai: 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Kadang-kadang (KD) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
8. Anda cukup memberikan tanda chek list (√) pada kolom yang tersedia. 
Contoh: 
No Pernyataan/ Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KD TS STS 
1. Saya senang dengan pelajaran 
ekonomi. 












SS S KD TS STS 
1.  
Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
guru secara terus menerus. 
     
2.  
Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
guru hingga selesai. 
     
3.  
Saya tidak lekas putus asa menghadapi 
kesulitan dalam mengerjakan tugas. 
     
4.  
Saya tidak cepat puas dengan nilai tugas 
yang telah saya peroleh. 
     
5.  
Saya senang mengikuti kegiatan keagamaan 
di Sekolah. 
     
6.  
Saya senang melakukan diskusi permasa-
lahan kelangkaan sumberdaya ekonomi. 
     
7.  
Saya cepat tanggap menyikapi setiap terjadi 
tindak kriminal dan amoral di sekolah. 
     
8.  
Saya lebih suka menyelesaikan tugas 
ekonomi secara individu. 
     
9.  
Saya tidak suka mencontek hasil pekerjaan 
teman saya. 
     
10.  
Saya lebih senang mengerjakan tugas dari 
guru dengan bentuk tugas bervariasi. 
     
11.  
Saya senang mengerjakan tugas yang bisa 
membuat saya lebih kreatif. 
     
12.  
Saya mampi mempertahankan pendapat jika 
saya yakin dengan pendapat saya. 
     
13.  
Saya konsisten terhadap sesuatu yang telah 
saya pertahankan dan saya yakini. 
     
14.  
Saya senang mencari sendiri bahan/materi 
yang akan saya dipelajari. 
     
15.  
Saya senang mengerjakan soal dan 
memecahkan permasalahan yang saya 
temukannya sendiri ketika pelajaran 
berlangsung. 
     
 
 
ANGKET UJI PENELITIAN 
PENERAPAN METODE GUIDED TEACHING PADA MATA 
PELAJARAN EKONOMI DI SMAN 1 TAMBANG 
 
PETUNJUK  
9. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah. 
10. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi status anda sebagai 
siswa dan tidak berpengaruh kepada nilai anda. 
11. Jawaban yang anda berikan akan terjaga kerahasiaannya. 
12. Mohon diisi dengan dengan yang sebenarnya (jujur), sesuai dengan keadaan 
anda dan sesuai menurut apa yang anda pikirkan dan rasakan. 
13. Benar tidaknya kesimpulan dari penelitian ini tergantung dari benar tidaknya 
anda memberikan jawaban. 
14. Setelah diisi, mohon kiranya dikembalikan kepada peneliti. 
15. Bacalah pernyataan berikut dan pilihlah salah satu alternatif dari jawaban yang 





Tidak Pernah (TP) 
16. Anda cukup memberikan tanda chek list (√) pada kolom yang tersedia. 
Contoh: 
No Pernyataan/ Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
S SR KD JR TP 
1. Guru Ekonomi Menggunakan 
Metode Ppembelajaran yang 
Bervariasi. 















Guru menyampaikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 
yang siswa miliki. 
     
2.  
Guru menggunakan pertanyaan yang 
mempunyai beberapa kemungkinan jawaban. 
     
3.  
Guru memberikan waktu beberapa menit kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan. 
     
4.  
Guru menaganjurkan kepada siswa untuk 
bekerja berdua atau dalam kelompok kecil. 
     
5.  
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan hasil jawaban mereka. 
     
6.  
Guru meminta siswa mencatat jawaban-jawaban 
yang mereka sampaikan. 
     
7.  
Guru mengelompokkan jawaban-jawban siswa 
dalam kategori-kategori yang nantinya akan 
disampaikan dalam pembelajaran. 
     
8.  
Guru menyampaikan poin-poin utama dari 
materi dengan ceramah yang interaktif. 
     
9.  
Guru meminta siswa untuk membandingkan 
jawaban mereka dengan poin-poin yang telah 
disampaikan.  
     
10.  
Guru mencatat poin-poin yang dapat 
memperluas bahan materi ajarnya. 
     
11.  
Guru memerintahkan siswa membuat resume 
tentang point-poin penting pembelajaran, 
memberikan pekerjaan rumah, dan 
mengagendakan materi atau tugas yang harus 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
     
12.  
Guru memeriksa pekerjaan siswa yang selesai 
langsung, dan memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 
yang baik. 
     
13.  
Guru menyampaikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 
yang siswa miliki. 
     
14.  
Guru menggunakan pertanyaan yang 
mempunyai beberapa kemungkinan jawaban. 
     
15.  
Guru memberikan waktu beberapa menit kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan. 
     
16.  
Guru menaganjurkan kepada siswa untuk 
bekerja berdua atau dalam kelompok kecil. 
     
 
TABULASI DATA JAWABAN RESPONDEN TENTANG MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Total 
SISWA 1 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 71 
SISWA 2 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 50 
SISWA 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 4 44 
SISWA 4 3 4 3 5 3 3 4 3 3 5 5 5 5 3 3 57 
SISWA 5 5 5 5 5 3 5 4 3 3 4 4 4 4 3 5 62 
SISWA 6 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 63 
SISWA 7 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 71 
SISWA 8 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 50 
SISWA 9 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 4 44 
SISWA 10 3 2 4 4 3 4 2 3 3 2 3 5 5 3 3 49 
SISWA 11 4 4 4 3 3 4 2 1 3 2 4 4 4 3 5 50 
SISWA 12 4 3 5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 56 
SISWA 13 3 4 4 4 4 5 3 4 5 3 5 3 4 4 4 59 
SISWA 14 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 61 
SISWA 15 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 55 
SISWA 16 4 4 4 4 4 4 5 3 4 2 3 3 3 2 4 53 
SISWA 17 3 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 3 3 2 4 54 
SISWA 18 5 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 3 5 60 
SISWA 19 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 59 
SISWA 20 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 3 3 3 60 
SISWA 21 4 5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 53 
SISWA 22 4 4 4 2 2 4 3 3 2 4 4 5 5 5 4 55 
SISWA 23 4 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 49 
SISWA 24 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 56 
SISWA 25 4 4 4 4 3 5 4 5 3 3 5 3 3 2 4 56 
SISWA 26 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 56 
SISWA 27 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 
SISWA 28 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 53 
SISWA 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
SISWA 30 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 4 60 
SISWA 31 5 5 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 53 
SISWA 32 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 54 
SISWA 33 5 5 5 5 3 5 4 3 3 4 4 4 4 3 5 62 
SISWA 34 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 54 
SISWA 35 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 63 
SISWA 36 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 71 
SISWA 37 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 50 
SISWA 38 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 4 44 
SISWA 39 3 3 3 4 2 1 3 2 3 2 4 3 3 2 4 42 
SISWA 40 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
SISWA 41 3 4 4 5 3 4 5 3 4 3 5 4 5 3 3 58 
SISWA 42 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 57 
SISWA 43 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 50 
Lampiran 9 
SISWA 44 4 4 4 4 5 3 4 2 4 4 5 4 4 5 5 61 
SISWA 45 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 
SISWA 46 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 53 
SISWA 47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
SISWA 48 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 4 60 
SISWA 49 5 5 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 53 
SISWA 50 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 54 
SISWA 51 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 48 
SISWA 52 3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 60 
SISWA 53 4 4 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 4 59 
SISWA 54 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 4 55 
SISWA 55 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 58 
SISWA 56 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 60 
SISWA 57 4 4 3 5 4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 60 
SISWA 58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 
SISWA 59 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 2 48 
SISWA 60 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 67 
SISWA 61 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 66 
SISWA 62 4 4 4 4 5 4 4 5 1 4 5 5 4 4 4 61 
SISWA 63 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 63 
SISWA 64 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 61 
SISWA 65 4 3 5 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 3 59 
SISWA 66 4 3 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 67 
SISWA 67 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 67 
SISWA 68 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 3 60 
SISWA 69 4 4 4 3 5 3 2 3 2 5 5 5 4 1 2 52 
SISWA 70 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 67 
SISWA 71 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 2 5 62 
SISWA 72 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 60 
SISWA 73 4 3 4 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 58 
SISWA 74 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 67 
SISWA 75 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 5 4 66 
SISWA 76 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 5 5 67 
SISWA 77 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 2 5 62 
SISWA 78 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 5 5 67 
SISWA 79 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 64 
SISWA 80 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 54 
SISWA 81 4 3 3 4 4 5 3 3 4 5 5 5 4 3 3 58 
SISWA 82 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 4 3 63 
SISWA 83 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 62 
SISWA 84 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 69 
SISWA 85 4 4 3 2 5 4 4 3 3 5 5 5 5 4 3 59 
SISWA 86 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 5 60 
SISWA 87 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 4 68 
SISWA 88 4 4 5 4 5 2 4 4 4 5 5 5 5 2 5 63 
SISWA 89 4 4 4 5 4 3 3 5 3 4 5 4 5 4 4 61 
 
TABULASI DATA JAWABAN RESPONDEN TENTANG VARIABEL X (METODE GUIDED TEACHING) 
Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 Total X 
SISWA 1 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 75 
SISWA 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 56 
SISWA 3 3 4 3 4 2 3 3 5 2 4 4 3 3 4 4 3 54 
SISWA 4 3 4 3 5 3 3 4 3 3 5 5 5 5 3 3 3 60 
SISWA 5 5 5 5 5 3 5 4 3 3 4 4 4 4 3 5 5 67 
SISWA 6 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 67 
SISWA 7 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 75 
SISWA 8 4 4 3 4 3 3 3 5 4 3 4 4 4 3 3 3 57 
SISWA 9 3 4 5 4 2 3 3 5 2 2 4 3 3 2 4 3 52 
SISWA 10 3 2 4 4 3 4 2 3 3 2 3 5 5 3 3 4 53 
SISWA 11 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 5 5 59 
SISWA 12 4 3 5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 60 
SISWA 13 3 4 4 4 4 5 3 4 5 3 5 3 4 4 4 5 64 
SISWA 14 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 3 64 
SISWA 15 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 59 
SISWA 16 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 3 3 3 2 4 4 60 
SISWA 17 4 3 4 5 4 4 4 4 3 5 5 3 3 2 4 4 61 
SISWA 18 5 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 66 
SISWA 19 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 63 
SISWA 20 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 3 3 3 3 63 
SISWA 21 4 5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 59 
SISWA 22 4 4 4 2 3 4 3 3 2 4 4 5 5 5 4 5 61 
SISWA 23 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 53 
SISWA 24 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 63 
SISWA 25 4 4 4 4 3 5 4 5 3 3 5 3 3 3 4 3 60 
SISWA 26 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 3 59 
SISWA 27 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 62 
SISWA 28 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 56 
SISWA 29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 75 
SISWA 30 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 4 3 63 
SISWA 31 5 5 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 56 
SISWA 32 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 57 
SISWA 33 5 5 5 5 3 5 4 3 3 4 4 4 4 3 5 4 66 
SISWA 34 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 59 
SISWA 35 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 67 
SISWA 36 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 76 
SISWA 37 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 53 
SISWA 38 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 4 2 46 
SISWA 39 3 3 3 4 2 1 3 2 3 2 4 3 3 2 4 2 44 
SISWA 40 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
SISWA 41 3 4 4 5 3 4 5 3 4 3 5 4 5 4 3 4 63 
SISWA 42 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 61 
SISWA 43 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 53 
SISWA 44 4 4 4 4 5 3 4 2 4 4 5 4 4 5 5 5 66 
SISWA 45 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 62 
SISWA 46 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 56 
SISWA 47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
SISWA 48 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 4 3 63 
SISWA 49 5 5 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 56 
SISWA 50 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 57 
SISWA 51 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 51 
SISWA 52 3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 64 
SISWA 53 4 4 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 63 
SISWA 54 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 59 
SISWA 55 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 64 
SISWA 56 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 64 
SISWA 57 4 4 3 5 4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 64 
SISWA 58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 
SISWA 59 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 2 2 50 
SISWA 60 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 70 
SISWA 61 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 70 
SISWA 62 4 4 4 4 5 4 4 5 1 4 5 5 4 4 4 3 64 
SISWA 63 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 67 
SISWA 64 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 5 66 
SISWA 65 4 3 5 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 3 3 62 
SISWA 66 4 3 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 71 
SISWA 67 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 70 
SISWA 68 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 3 3 63 
SISWA 69 4 4 4 3 5 3 2 3 2 5 5 5 4 1 2 2 54 
SISWA 70 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 71 
SISWA 71 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 2 5 5 67 
SISWA 72 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 63 
SISWA 73 4 3 4 2 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 63 
SISWA 74 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 71 
SISWA 75 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 5 4 4 70 
SISWA 76 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 5 5 3 70 
SISWA 77 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 2 5 5 67 
SISWA 78 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4 71 
SISWA 79 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 68 
SISWA 80 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 57 
SISWA 81 4 3 3 4 4 5 3 3 4 5 5 5 4 5 3 3 63 
SISWA 82 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 4 3 3 66 
SISWA 83 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 66 
SISWA 84 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 74 
SISWA 85 4 4 3 2 5 4 4 3 3 5 5 5 5 4 3 3 62 
SISWA 86 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 5 4 64 
SISWA 87 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 73 
SISWA 88 4 4 5 4 5 2 4 4 4 5 5 5 5 2 5 5 68 
SISWA 89 4 4 4 5 4 3 3 5 3 4 5 4 5 4 4 3 64 
 
PERUBAHAN DATA ORDINAL MENJADI INTERVAL 
 
Rumus: 
Ti = 50 + 10 




Xi = Variabel data ordinal 
x = Mean (rata-rata) 
SD = Standar deviasi 
 
Perubahan Data Ordinal Menjadi Interval 
Variabel Metode Guided Teaching 
No Responden Ordinal Mean SD 50+10 
(     )
  
 
1.  SISWA 1 75 62,75280899 6,744157234 73,91847484 
2.  SISWA 2 56 62,75280899 6,744157234 46,21563857 
3.  SISWA 3 54 62,75280899 6,744157234 43,29955054 
4.  SISWA 4 60 62,75280899 6,744157234 52,04781462 
5.  SISWA 5 67 62,75280899 6,744157234 62,25412273 
6.  SISWA 6 67 62,75280899 6,744157234 62,25412273 
7.  SISWA 7 75 62,75280899 6,744157234 73,91847484 
8.  SISWA 8 57 62,75280899 6,744157234 47,67368258 
9.  SISWA 9 52 62,75280899 6,744157234 40,38346251 
10.  SISWA 10 53 62,75280899 6,744157234 41,84150652 
11.  SISWA 11 59 62,75280899 6,744157234 50,58977061 
12.  SISWA 12 60 62,75280899 6,744157234 52,04781462 
13.  SISWA 13 64 62,75280899 6,744157234 57,87999068 
14.  SISWA 14 64 62,75280899 6,744157234 57,87999068 
15.  SISWA 15 59 62,75280899 6,744157234 50,58977061 
16.  SISWA 16 60 62,75280899 6,744157234 52,04781462 
17.  SISWA 17 61 62,75280899 6,744157234 53,50585864 
18.  SISWA 18 66 62,75280899 6,744157234 60,79607871 
19.  SISWA 19 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
20.  SISWA 20 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
21.  SISWA 21 59 62,75280899 6,744157234 50,58977061 
22.  SISWA 22 61 62,75280899 6,744157234 53,50585864 
23.  SISWA 23 53 62,75280899 6,744157234 41,84150652 
24.  SISWA 24 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
25.  SISWA 25 60 62,75280899 6,744157234 52,04781462 
26.  SISWA 26 59 62,75280899 6,744157234 50,58977061 
27.  SISWA 27 62 62,75280899 6,744157234 54,96390265 
28.  SISWA 28 56 62,75280899 6,744157234 46,21563857 
29.  SISWA 29 75 62,75280899 6,744157234 73,91847484 
30.  SISWA 30 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
31.  SISWA 31 56 62,75280899 6,744157234 46,21563857 
32.  SISWA 32 57 62,75280899 6,744157234 47,67368258 
33.  SISWA 33 66 62,75280899 6,744157234 60,79607871 
34.  SISWA 34 59 62,75280899 6,744157234 50,58977061 
35.  SISWA 35 67 62,75280899 6,744157234 62,25412273 
36.  SISWA 36 76 62,75280899 6,744157234 75,37651886 
37.  SISWA 37 53 62,75280899 6,744157234 41,84150652 
Lampiran 10 
No Responden Ordinal Mean SD 50+10 
(     )
  
 
38.  SISWA 38 46 62,75280899 6,744157234 31,63519842 
39.  SISWA 39 44 62,75280899 6,744157234 28,71911039 
40.  SISWA 40 61 62,75280899 6,744157234 53,50585864 
41.  SISWA 41 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
42.  SISWA 42 61 62,75280899 6,744157234 53,50585864 
43.  SISWA 43 53 62,75280899 6,744157234 41,84150652 
44.  SISWA 44 66 62,75280899 6,744157234 60,79607871 
45.  SISWA 45 62 62,75280899 6,744157234 54,96390265 
46.  SISWA 46 56 62,75280899 6,744157234 46,21563857 
47.  SISWA 47 80 62,75280899 6,744157234 81,20869491 
48.  SISWA 48 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
49.  SISWA 49 56 62,75280899 6,744157234 46,21563857 
50.  SISWA 50 57 62,75280899 6,744157234 47,67368258 
51.  SISWA 51 51 62,75280899 6,744157234 38,92541849 
52.  SISWA 52 64 62,75280899 6,744157234 57,87999068 
53.  SISWA 53 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
54.  SISWA 54 59 62,75280899 6,744157234 50,58977061 
55.  SISWA 55 64 62,75280899 6,744157234 57,87999068 
56.  SISWA 56 64 62,75280899 6,744157234 57,87999068 
57.  SISWA 57 64 62,75280899 6,744157234 57,87999068 
58.  SISWA 58 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
59.  SISWA 59 50 62,75280899 6,744157234 37,46737448 
60.  SISWA 60 70 62,75280899 6,744157234 66,62825477 
61.  SISWA 61 70 62,75280899 6,744157234 66,62825477 
62.  SISWA 62 64 62,75280899 6,744157234 57,87999068 
63.  SISWA 63 67 62,75280899 6,744157234 62,25412273 
64.  SISWA 64 66 62,75280899 6,744157234 60,79607871 
65.  SISWA 65 62 62,75280899 6,744157234 54,96390265 
66.  SISWA 66 71 62,75280899 6,744157234 68,08629878 
67.  SISWA 67 70 62,75280899 6,744157234 66,62825477 
68.  SISWA 68 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
69.  SISWA 69 54 62,75280899 6,744157234 43,29955054 
70.  SISWA 70 71 62,75280899 6,744157234 68,08629878 
71.  SISWA 71 67 62,75280899 6,744157234 62,25412273 
72.  SISWA 72 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
73.  SISWA 73 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
74.  SISWA 74 71 62,75280899 6,744157234 68,08629878 
75.  SISWA 75 70 62,75280899 6,744157234 66,62825477 
76.  SISWA 76 70 62,75280899 6,744157234 66,62825477 
77.  SISWA 77 67 62,75280899 6,744157234 62,25412273 
78.  SISWA 78 71 62,75280899 6,744157234 68,08629878 
79.  SISWA 79 68 62,75280899 6,744157234 63,71216674 
80.  SISWA 80 57 62,75280899 6,744157234 47,67368258 
81.  SISWA 81 63 62,75280899 6,744157234 56,42194667 
82.  SISWA 82 66 62,75280899 6,744157234 60,79607871 
83.  SISWA 83 66 62,75280899 6,744157234 60,79607871 
84.  SISWA 84 74 62,75280899 6,744157234 72,46043083 
85.  SISWA 85 62 62,75280899 6,744157234 54,96390265 
86.  SISWA 86 64 62,75280899 6,744157234 57,87999068 
87.  SISWA 87 73 62,75280899 6,744157234 71,00238681 
88.  SISWA 88 68 62,75280899 6,744157234 63,71216674 
89.  SISWA 89 64 62,75280899 6,744157234 57,87999068 
Tabel Perubahan Data Ordinal Ke Interval Variabel 
Motivasi Belajar Siswa 
No Responden Ordinal Mean SD 50+10 
(     )
  
 
1.  SISWA 1 71 58,59550562 6,858503516 68,08629878 
2.  SISWA 2 50 58,59550562 6,858503516 37,46737448 
3.  SISWA 3 44 58,59550562 6,858503516 28,71911039 
4.  SISWA 4 57 58,59550562 6,858503516 47,67368258 
5.  SISWA 5 62 58,59550562 6,858503516 54,96390265 
6.  SISWA 6 63 58,59550562 6,858503516 56,42194667 
7.  SISWA 7 71 58,59550562 6,858503516 68,08629878 
8.  SISWA 8 50 58,59550562 6,858503516 37,46737448 
9.  SISWA 9 44 58,59550562 6,858503516 28,71911039 
10.  SISWA 10 49 58,59550562 6,858503516 36,00933046 
11.  SISWA 11 50 58,59550562 6,858503516 37,46737448 
12.  SISWA 12 56 58,59550562 6,858503516 46,21563857 
13.  SISWA 13 59 58,59550562 6,858503516 50,58977061 
14.  SISWA 14 61 58,59550562 6,858503516 53,50585864 
15.  SISWA 15 55 58,59550562 6,858503516 44,75759455 
16.  SISWA 16 53 58,59550562 6,858503516 41,84150652 
17.  SISWA 17 54 58,59550562 6,858503516 43,29955054 
18.  SISWA 18 60 58,59550562 6,858503516 52,04781462 
19.  SISWA 19 59 58,59550562 6,858503516 50,58977061 
20.  SISWA 20 60 58,59550562 6,858503516 52,04781462 
21.  SISWA 21 53 58,59550562 6,858503516 41,84150652 
22.  SISWA 22 55 58,59550562 6,858503516 44,75759455 
23.  SISWA 23 49 58,59550562 6,858503516 36,00933046 
24.  SISWA 24 56 58,59550562 6,858503516 46,21563857 
25.  SISWA 25 56 58,59550562 6,858503516 46,21563857 
26.  SISWA 26 56 58,59550562 6,858503516 46,21563857 
27.  SISWA 27 58 58,59550562 6,858503516 49,1317266 
28.  SISWA 28 53 58,59550562 6,858503516 41,84150652 
29.  SISWA 29 75 58,59550562 6,858503516 73,91847484 
30.  SISWA 30 60 58,59550562 6,858503516 52,04781462 
31.  SISWA 31 53 58,59550562 6,858503516 41,84150652 
32.  SISWA 32 54 58,59550562 6,858503516 43,29955054 
33.  SISWA 33 62 58,59550562 6,858503516 54,96390265 
34.  SISWA 34 54 58,59550562 6,858503516 43,29955054 
35.  SISWA 35 63 58,59550562 6,858503516 56,42194667 
36.  SISWA 36 71 58,59550562 6,858503516 68,08629878 
37.  SISWA 37 50 58,59550562 6,858503516 37,46737448 
38.  SISWA 38 44 58,59550562 6,858503516 28,71911039 
39.  SISWA 39 42 58,59550562 6,858503516 25,80302236 
40.  SISWA 40 57 58,59550562 6,858503516 47,67368258 
41.  SISWA 41 58 58,59550562 6,858503516 49,1317266 
42.  SISWA 42 57 58,59550562 6,858503516 47,67368258 
43.  SISWA 43 50 58,59550562 6,858503516 37,46737448 
44.  SISWA 44 61 58,59550562 6,858503516 53,50585864 
45.  SISWA 45 58 58,59550562 6,858503516 49,1317266 
46.  SISWA 46 53 58,59550562 6,858503516 41,84150652 
47.  SISWA 47 75 58,59550562 6,858503516 73,91847484 
48.  SISWA 48 60 58,59550562 6,858503516 52,04781462 
49.  SISWA 49 53 58,59550562 6,858503516 41,84150652 
No Responden Ordinal Mean SD 50+10 
(     )
  
 
50.  SISWA 50 54 58,59550562 6,858503516 43,29955054 
51.  SISWA 51 48 58,59550562 6,858503516 34,55128645 
52.  SISWA 52 60 58,59550562 6,858503516 52,04781462 
53.  SISWA 53 59 58,59550562 6,858503516 50,58977061 
54.  SISWA 54 55 58,59550562 6,858503516 44,75759455 
55.  SISWA 55 58 58,59550562 6,858503516 49,1317266 
56.  SISWA 56 60 58,59550562 6,858503516 52,04781462 
57.  SISWA 57 60 58,59550562 6,858503516 52,04781462 
58.  SISWA 58 59 58,59550562 6,858503516 50,58977061 
59.  SISWA 59 48 58,59550562 6,858503516 34,55128645 
60.  SISWA 60 67 58,59550562 6,858503516 62,25412273 
61.  SISWA 61 66 58,59550562 6,858503516 60,79607871 
62.  SISWA 62 61 58,59550562 6,858503516 53,50585864 
63.  SISWA 63 63 58,59550562 6,858503516 56,42194667 
64.  SISWA 64 61 58,59550562 6,858503516 53,50585864 
65.  SISWA 65 59 58,59550562 6,858503516 50,58977061 
66.  SISWA 66 67 58,59550562 6,858503516 62,25412273 
67.  SISWA 67 67 58,59550562 6,858503516 62,25412273 
68.  SISWA 68 60 58,59550562 6,858503516 52,04781462 
69.  SISWA 69 52 58,59550562 6,858503516 40,38346251 
70.  SISWA 70 67 58,59550562 6,858503516 62,25412273 
71.  SISWA 71 62 58,59550562 6,858503516 54,96390265 
72.  SISWA 72 60 58,59550562 6,858503516 52,04781462 
73.  SISWA 73 58 58,59550562 6,858503516 49,1317266 
74.  SISWA 74 67 58,59550562 6,858503516 62,25412273 
75.  SISWA 75 66 58,59550562 6,858503516 60,79607871 
76.  SISWA 76 67 58,59550562 6,858503516 62,25412273 
77.  SISWA 77 62 58,59550562 6,858503516 54,96390265 
78.  SISWA 78 67 58,59550562 6,858503516 62,25412273 
79.  SISWA 79 64 58,59550562 6,858503516 57,87999068 
80.  SISWA 80 54 58,59550562 6,858503516 43,29955054 
81.  SISWA 81 58 58,59550562 6,858503516 49,1317266 
82.  SISWA 82 63 58,59550562 6,858503516 56,42194667 
83.  SISWA 83 62 58,59550562 6,858503516 54,96390265 
84.  SISWA 84 69 58,59550562 6,858503516 65,17021075 
85.  SISWA 85 59 58,59550562 6,858503516 50,58977061 
86.  SISWA 86 60 58,59550562 6,858503516 52,04781462 
87.  SISWA 87 68 58,59550562 6,858503516 63,71216674 
88.  SISWA 88 63 58,59550562 6,858503516 56,42194667 
89.  SISWA 89 61 58,59550562 6,858503516 53,50585864 
Sumber: Olahan Data 2019 
 




















Test Statistic ,124 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,174
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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TABEL HASIL UJI LINEARITAS 
MENGGUNAKAN SPSS VERSI 22.0 
Means 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Motivasi Belajar 
Siswa  * Metode 
Guided Teaching 
































118,641 22 5,393 1,170 ,305 
Within Groups 299,710 65 4,611   
Total 8509,015 88    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Motivasi Belajar Siswa * 
Metode Guided Teaching 




TABEL HASIL UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA 


















a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,351 ,450 2,19286 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 90,139 1 90,139 1,905 ,001
b 
 
Residual 19,648 7 1,965   
Total 109,787 8    
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,119 1,192  6,813 ,000 
Metode Guided 
Teaching 
,959 ,023 ,975 41,019 ,000 










5% 1% 5% 1% 
1 6.314 31.281 19 1.729 2.532 
2 2.910 6.965 20 1.725 2.528 
3 2.353 4.541 21 1.721 2.518 
4 2.132 3.747 22 1.717 2.508 
5 2.015 3.365 23 1.714 2.500 
      
6 1.943 3.143 24 1.711 2.492 
7 1.895 2.998 25 1.708 2.485 
8 1.860 2.896 26 1.706 2.479 
9 1.833 2.821 27 1.703 2.473 
10 1.822 2.764 28 1.701 2.467 
      
11 1.796 2.718 29 1.699 2.462 
12 1.782 2.681 30 1.697 2.457 
13 1.771 2.650 40 1.684 2.423 
14 1.761 2.624 50 1.676 2.403 
15 1.753 2.606 60 1.671 2.390 
      
16 1.746 2.583 80 1.664 2.374 
17 1.740 2.567 100 1.660 2.364 
18 1.734 2.552 ~ 1.645 2.326 
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5% 1% 5% 1% 
1 0,997 0,999 24 0,388 0,496 
2 0,950 0,990 25 0,381 0,487 
3 0,878 0,959 26 0,374 0,478 
4 0,811 0,917 27 0,367 0,470 
5 0,754 0,874 28 0,361 0,463 
      
6 0,707 0,834 29 0,355 0,456 
7 0,666 0,798 30 0,349 0,449 
8 0,632 0,765 35 0,325 0,418 
9 0,602 0,735 40 0,304 0,393 
10 0,576 0,708 45 0,288 0,372 
      
11 0,553 0,684 50 0,273 0,354 
12 0,532 0,661 60 0,250 0,352 
13 0,514 0,641 70 0,232 0,302 
14 0,497 0,623 80 0,217 0,283 
15 0,482 0,606 90 0,205 0,267 
      
16 0,468 0,590 100 0,195 0,254 
17 0,456 0,575 125 0,174 0,228 
18 0,444 0,561 150 0,159 0,208 
19 0,433 0,549 200 0,138 0,181 
20 0,423 0,537 300 0,113 0,148 
      
21 0,413 0,526 400 0,098 0,128 
22 0,404 0,515 500 0,088 0,115 
23 0,396 0,505 1000 0,062 0,081 
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DAFTAR SARANA DAN PRASARANA 
SMA NEGERI 1 TAMBANG 
 
No Sarana Jumlah 
1. Ruang Belajar 19 
2. Ruang Kantor TU 1 
3. Ruang Majelis Guru 1 
4. Ruang Perpustakaan 1 
5. Gudang 1 
6. WC/FAF 6 
7. Ruang Kepala Sekolah 1 
8. Ruang Komputer 1 
9. Labor IPA 2 
10. Bangku/Meja Siswa 578 
11 Almari Buku Perpustakaan 4 
12. Rak Buku 6 
13. Filing Kabinet 1 
14. Meja dan Kursi Kepala Sekolah 1 
15. Meja dan Kursi Guru 56 
16. Papan Tulis 25 
17. Kursi Tamu 1 
18. Lonceng 1 
19. Sound System 2 
20. Radio Tape 2 
21. Tiang Bendera 1 
22. Komputer 22 
23. Torso Manusia 1 
24. Peta Dinding Dunia 12 
25. Peta Dinding Riau 12 
26. Peta Dinding Asia 12 
27. Globe 4 




DOKUMENTASI PENELITIAN DI SMAN 1 TAMBANG 
 
Peneliti Meyampaikan Tujuan Pengisian Angket 
 
Peneliti Menjelaskan Tata Cara Pengisian Angket 
 
Peneliti Menyebarkan Lembaran Angket Kepada Siswa 
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 Peneliti Menyebarkan Lembaran Angket Kepada Siswa 
 
Siswa Mengisi Lembaran Angket 
 
Siswa Mengisi Lembaran Angket 
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